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ABSTRAK

TIA ZUBAIRA. NPM. 1505160829. Pengaruh Quick Ratio, Inventory
Turnover, Debt to Asset Ratio Terhadap Return on Asset pada Perusahaan
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BB) periode 2013-2017.
Skripsi. Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Universitas Mhammadiyah
Sumatera Utara.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penga@iick Ratio, Inventory
Turnover, Debt to Asset RatiterhadapReturn on Assepada Perusahaan
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek IndonesiandRkatan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah pendekatan asosiatif jdais data yang digunakan
bersifat kuantitatif. Populasi dalam penelitian is¢banyak 13 Perusahaan
Otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia gian sampel sebanyak 6
perusahaan. Teknik pengumpulan data dalam pemeiitiamenggunakan teknik
dokumentasi. Teknik analisis data dalam peneliti@menggunakan Uji Asumsi
Klasik, Regresi Linear Berganda, Uji Hipotesis (ujdan uji f), dan Koefisien
Determinasi. Pengolahan data dalam penelitian ienggunakan SPSS. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsialaal Quick Ratio tidak
berpengaruh signifikan terhadaReturn on Assetsecara parsialnventory
Turnovertidak berpengaruh signifikan terhadBeturn on Assetsecara parsial
Debt to Asset Ratitidak berpengaruh signifikan terhadBpturn on AsseDan
secara simultan membuktikan bahwa variaDalck Ratig Inventory Turnover
Debt to Asset Ratitidakberpengaruh signifikan terhad®eturn on Assgbada
Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efdbmhesia.

Kata Kunci : Return on AsseQuick Ratig Inventory TurnoverDebt to Asset
Ratio.
Abstract

This research aims to know the influence of thecQ®Ratio, Inventory Turnover,

Debt to Assets Ratio Return on Assets againstahgany Automotive registered
in Indonesia stock exchange. The approach useldisnstudy is the associative
approach and the type of data used for quantitativeature. The population in

this research as much as 13 Automotive Comparstsdlion the Indonesia stock
exchange with samples as 6 corporations. Datacatlietechniques in the study
using the techniques of documentation. Techniqudatdé analysis in this study
uses the classic Assumption Test, Multiple Lineagiession, Hypothesis Test (t-
test and f-test), and the coefficient of Determorat Data processing in this
research using SPSS. The results of this resedmoWw $hat partially variable

Quick Ratio has no effect against a significant uReton Asset, partially

Inventory Turnover has no effect against a sigarficReturn on Asset, partially
Debt to Asset Ratio is not significant effect aghithe Return on Assets. And
simultaneously proved that variables Quick Ratiojehtory Turnover, Debt to

Asset Ratio was not significant effect against Return on Assets on the
automotive Companies listed on the Indonesia stackange.

Keywords: Return on assets, Quick Ratio, I nventory Turnover, Debt to Asset Ratio.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perusahaan didirikan dengan tujuan memperoleh dda keuntungan
yang maksimal. Menurut Kasmir (2013, hal.196). ‘iRagrofitabilitas
merupakan rasio untuk menilai kemampuaan perusatdgedam mencari
keuntungan dan juga memberikan ukuran tingkat efiéhks manajemen suatu
perusahaan”. Rasio profitabilitas digunakan untulengukur efektivitas
manajemen secara keseluruhan yang ditujukan olearbkecilnya tingkat
keuntungan yang diperoleh dalam hubungannya demgarualan maupun
investasi. Semakin baik rasio profitabilitas makaakin baik menggambarkan
kemampuan tingginya perolehan keuntungan perusahaan

Return on assefROA) merupakan salah satu jenis dari rasio yang
digunakan dalam penelitian ini untuk mengukur tigkprofitabilitas
perusahaan. Menurut Kasmir (2014, hal.20#&jurn on total assetsierupakan
rasio yang menunjukkan hasikfurn) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam
perusahaan”. Selain ineturn on assememberikan ukuran yang lebih baik atas
profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efgd manajemen dalam
menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.

Menurut Brigham dan Houston (2010, hal.148) mendexkan bahwa
“return on asse{ROA) adalah rasio laba bersih terhadap total asstgukur

pengembalian atas total asset”.



Likuiditas berhubungan dengan kemampuan perusati@am melunasi
kewajiban yang jatuh tempo dalam jangka pendek.uviénMunawir (2010,
hal.70) “rasio likuiditas yaitu rasio yang menurijak kemampuan perusahaan
dalam memenuhui kewajiban jangka pendeknya, terknakBagian dari
kewajiban jangka panjang.Quick Ratioadalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menilai tinifatlitasnya yang
paling likuid.

Menurut Fahmi (2016, hal.70)Quick ratio adalah ukuran ukuran uji
solvensi jangka pendek yang lebih teliti dari padesio lancar karena
pembilangnya mengeliminasi persediaan yang dianggtp/a lancar yang
sedikit tidak likuid dan kemungkinan menjadi sumkerugian.Quick ratioatau
acid test ratiomerupakan rasio yang menunjukkan kemampuan peraisaha
dalam memenuhi atau membayar kewajiban atau utamgat (utang jangka
pendek) dengan aktiva lancar tanpa memperhitunghkansediaan”.

Menurut Kasmir (2012, hal.180)ifventory turnovermerupakan rasio
yang digunakan untuk mengukur berapa kali dana yhtagiam dalam sediaan
(inventory)ini berputar dalam suatu periode. Semakin kedlorani semakin
tidak baik demikian pula sebaliknya”.

Menurut R. Agus Sartono (2010, hal. 443). “Persadlipada umumnya
merupakan salah satu jenis aktiva lancar yang jlamyia cukup besar dalam
suatu perusahaan. Hal ini mudah dipahami karensegexran merupakan faktor
penting dalam menentukan kelancaran operasi peaasalDitinjau dari segi

neraca persediaan adalah barang-barang atau balmgnnyasih tersisa pada



tanggal neraca, atau barang-barang yang akan segesd, digunakan atau
diproses dalam periode normal perusahaan.

Menurut Fahmi (2011, hal. 127)Débt to asset ratiadalah rasio yang
melihat perbandingan total utang dibagi total assehingga dapat
disimpulkan bahwa rasio ini mengukur presentaseafmgs dana yang
berasal dari hutang baik jangka pendek maupun jgn@gnjang”.Debt to
Asset Ratio merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur
perbandingan antara total utang dengan total ak®eberapa besar aktiva
perusahaan dibiyai oleh hutang atau seberapa betarg perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva.

Menurut Kasmir (2010, hal.156), menyatakan bahwab#ég@ rasionya
tinggi, artinya pendanaan dengan utang semakin akangnaka sulit bagi
perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman &adkkhawatirkan
perusahaan tidak mampu menutupi utang-utangnya atiengktiva yang
dimilikinya. Demikianlah pula apabila rasionya rahgd semakin kecil
perusahaan dibiayai dengan hutang.

Menurut Kasmir (2011, hal. 303) menyatakan bahwabdl bersih
merupakan laba yang telah dikurangi biaya-biayagyamerupakan beban
perusahaan dalam suatu periode tertentu termagak’phaba bersih biasanya
mengacu pada laba setelah dikurangi semua biayesipderutama setelah
dikurangi biaya tetap atau biaya overhead tetap.

Berikut ini adalah data laba bersih pada perusah@amotif yang

terdaftardi Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.



Tabel I.1
Laba Bersih Pada Perusahaan Otomotif Yang TerdaftaDi BEI
Periode 2013-2017
(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah)

No. | _ Kode Tahun Rata-rata
Perusahaan| 9013 2014 2015 2016 2017

1 | SMSM 352,701 421,467| 461,307 502,192| 555,388 458,611
2 | ASII 22,297| 22,125/ 15,613 18,302 23,165/ 20,300
3 | NIPS 33,872 40,350/ 30,671| 28,161 38,208/ 34,252
4 | AUTO 1,058,015 956,409 322,701| 483,421| 547,781| 673,665
5 | INDS 147,608 127,657 1,934| 49,556| 113,639 88,079
6 | GJTL 120,330 283,016/ 313,326| 582,940| 140,688 288,060

Rata-rata 289,137| 308,504/ 190,925| 277,429| 236,478| 260,495

Sumber:Bursa Efek Indonesig2018)

Berdasarkan tabel 1.1 dapat dilihat bahwa rata-tatakhsset pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efelomesia sebesar Rp 260,495
jika di lihat dari rat-rata setiap tahunnya terdajgadapat 3 tahun rata-rata total
assetberada di atas rata-rata Rp 260,495 dan 2 tahbavdah rata-rata. Dimana 3
tahun di atas rata-rata terdapat padatahun 20lsaelRp 289,137 tahun 2014
sebesar Rp 308,504 dan pada tahun 2016 sebesar/R}22 2tahun berada di
bawah rata-rata terdapat pada tahun 2015 sebesdO®p25 dan tahun 2017
sebesar Rp 236,478. Jika dilihat dari rat-rataagefperusahaannya. Dari 6
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efelotresia terdapat 3 perusahaan
yang diatas rata-rata dan ada 3 perusahaan di batgarata. Dimana 3 perusahaan
yang berada di atas rata-rata terdiri dari perusal&MSM sebesar Rp 458,611
perusahaan AUTO sebesar Rp.673,665 dan perusalidansébesar Rp 288,060.
Perusahaan di bawah rata-rata terdiri dari perasalesil sebesar Rp 20,300
perusahaan NIPS sebesar Rp 34,252 dan perusaHa&rsé¥besar Rp 88,079.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bgikaadi lihat dari

rata-rata setiap tahunnya laba bersih pada perasaitamotif yang terdaftar di



Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi dimanainggatan laba bersih di
sebabkan oleh terjadinya peningkatan produktiftesisahaan dan diikuti oleh
peningkatan penjualan begitu juga dengan penurbeban operasional yang di
tanggung oleh perusahaan. Penurunan laba bersbbdibkan oleh terjadinya
penurunan jumlah penjualan dan diikuti oleh penatgk beban operasional
yang di tanggung oleh perusahaan.

Menurut Munawir (2010, hal. 30). “Aktiva adalah &aa atau sumber daya
ekonomik yang dimiliki oleh suatu kesatuan usata gierusahaan yang harga
perolehannya atau nilai wajarnya harus diukur secdnjektif”. Aktifa adalah
seluruh harta kekayaan baik dalam bentuk hartadatau hak yang dikuasai
oleh suatu perusahaaAssetmerupakan hal yang paling berharga dalam suatu
perusahaan karena tanpa adaagset perusahaan tidak akan bisa menjalankan
usahanya.

Berikut ini adalah data total aktiva pada perusahatomotif yang
terdaftardi Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1.2
Total Aktiva Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdafta Di BEI

Periode 2013-2017
(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah)

No. Perﬁggﬁaan Tahun Rata-rata
2013 2014 2015 2016 2017
1 | SMSM 1,712,710 1,749,395 2220108 2,254;740 3344| 2,076,059
2 | ASII 213994 236,029 245,435 261,855 295646 5820,
3 | NIPS 798,407 1206834 1547,720 1777956 BB2Y, 1,431,722

4 | AUTO 12584565 14,380,926 14,339,110 14,612,241762,309 14,135,837
5 | INDS 1,712,780 2282666 2553928 2477272 3ABAT| 2,292,253
6 | GJTL 13,350,754 16,122,086 17,509,505 18,697, 71#988,692 16,933,753
Rata-rata 5062,202 5996318 6,402,684 6,680,313,795047| 6,186,708

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018).



Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa rata-tatalasset pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efekomhesia sebesar Rp
6,186,703 jika di lihat dari rata-rata setiap taiymterdapat 3 tahun diatas rata-
rata totalassetdan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimana 3 tahuatadi rata-rata
terdapat padatahun 2015 sebesar Rp 6,402,634 28Hnsebesar Rp 6,680,313
dan pada tahun 2017 sebesar Rp 6,792,047, dimdahu2 berada di bawah
rata-rata terdapat pada tahun 2013 sebesar Rp,80268an tahun 2014 sebesar
Rp 5,996,318. Jika dilihat dari rat-rata setiapupahaannya. Dari 6 perusahaan
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiadégrat 2 perusahaan yang
diatas rata-rata dan 4 perusahaan di bawah ratabahana 4 perusahaan yang
berada di atas rata-rata terdiri dari perusahaaisMebesar Rp 2,076,059
perusahaan ASII sebesar Rp 250,592 perusahaandelitSar Rp 1,431,722dan
perusahaan INDS sebesar Rp.2.292.253.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bgtkaadi lihat dari
rata-rata setiap tahunnya totesetpada perusahaan otomotif yang teradftar di
Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan dimeaarag ydi sebabkan oleh
adanya peningkatan total utang perusahaan yangumhk@n untuk membeli
asset

Menurut Brigham dan Houston (2017, hal 134) Rasoiditas adalah
rasio yang menunjukkan hubungan antara kas dahlassar perushaan lainnya
dengan kewajiban lancarnya untuk mengukur kemampensahaan dalam
memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Rasio ini daphitung dengan
mengurangi persediaan dengan asset lancar, kemondiarbagi sisanya dengan

kewajiban lancar.



Menurut Harahap (2010, hal.302) Qtiick Ratio menunjukkan
kemampuan aktiva lancar yang paling likuid mampunuabtepi utang lancar.
Semakin besar rasio ini semakin baik. Rasio ireligsAcid Test Ratib

Menurut Kasmir (2013, hal.134) Aktiva lancacufrent assegdalah
“Harta perusahaan yang dapat dijadikan uang dalaktuvsingkat (maksimal
satu tahun).” Kompenen aktiva lancar meliputi kasirat-surat berharga,
piutang, persediaan, pinjaman yang diberikan déinakancar lainnya.”

Berikut ini adalah data total aktiva lancar padeupahaan otomotif yang
terdaftardi Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1.3
Total aktiva Lancar Pada Perusahaan Otomotif Yang Erdaftar Di BEI

Periode 2013-2017
(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah)

Kode

NO | berusahaa Tahun Rata-rata
n 2013 2014 2015 2016 2017
1,133,73| 1,368,55/ 1,454,38 1,570,11

SMSM 1, 108,057 0 8 7 0| 1,326,968

ASlI 88,352 97,241| 105,161 110,403] 119,897 104,211

NIPS 534,840 671,452 701,282 825,372 890,839 724,757
5,029,51| 5,302,90, 4,796,77| 4,903,90| 5,228,54

4 | AUTO 7 9 0 2 1| 5,052,328
1,044,17

5 | INDS 901,061 975,954| 999,907, 981,694 7 980,559
6,602,28 6,283,25| 6,602,28 7,517,15| 7,934,81

6 | GJTL 1 2 1 2 6| 6,987,956

2,631,21| 2,410,75 2,428,99 2,632,15 2,798,06| 2,580,23

Rata-rata 0 6 3 2 3 5

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)
Berdasarkan tabel 1.3 dapat dilihat bahwa rata-aktiva lancar pada

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efekohesia sebesar Rp
2,580,235. Jika di lihat dari rata-rata setiap tafauterdapat 3 tahun aktiva

lancar di atas rata-rata dan 2 tahun di bawahredta-Dimana 3 tahun di atas



rata-rata berada pada tahun 2013 sebesar Rp 216@h@a tahun 2016sebesar
Rp 2,632,152 dan pada tahun 2017 sebesar Rp 268&)@an 2 tahun di bawah
rata-rata terdapat pada tahun 2014 sebesar Rp,256H0an pada tahun 2015
sebesar Rp 2,428,993. Jika di lihat dari rata-ssmtthap perusahaanya, dari 7
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efeklohesia terdapat 2
perusahaan di atas rata-rata dan 5 perusahaanwdihbeata-rata. Dimana 2
perusahaan berada di atas rata-rata terdiri damisppaan AUTO sebesar
Rp5,052,328 pada perusahaan GJTL sebesar Rp 6,987,956. Paamsalang
berada dibawah rata-rata terdiri dari perusahaanSMsebesar Rp
1,326,968perusahaan ASIl sebesar Rp 104,211pemusaN#PS sebesar Rp
724,757 dan perusahaan INDS sebesar Rp 980,559.

Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bgtkaadi lihat dari
rata-rata setiap tahunnya aktiva lancar pada peaasaotomotif yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia mengalami peningkatan tirun ke tahun. Dimana
peningkatan aktiva lancar di sebabkan oleh adaegpampgkatan jumlah kas yang
dimiliki oleh perusahaan dan di ikuti oleh meningkea jumlah piutang
perusahaan.

Menurut Brigham dan Houston (2017, hal.136) Peis®udi atau
inventory adalah rasio dimana penjualan dibagi dengan asSetiap
perusahaan yang melakukan kegiatan usaha umumngalikiepersediaan.
Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akaamperkecil resiko
terhadap kerugian.

Berikut ini adalah data persediaan pada perusaldamotif yang

terdaftardi Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.



Tabel 1.4
Persediaan Pada Perusahaan Otomotif Yang TerdaftaDi BEI
Periode 2013-2017
(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah)

No. Perﬁggﬁaan e Rata-rata
2013 2014 2015 2016 2017

1 SMSM 401,681 432,027 560,755| 555,341 657,257| 521,412
2 ASII| 14,433 16,986, 18,337 17,771 20,210 17,547
3 NIPS 193,146 225,074| 296,439| 246,724 292,390| 250,755
4 AUTO 1,605,263 1,606,1691,749,2631,823,884 2,168,781 1,790,672
5 INDS 437,263 478,330 623,591| 424,025 358,303 464,302
6 GJTL 1,820,1122,247,0742,112,61612,280,868 2,525,892 2,197,312
Rata-rata 745,316| 834,277 893,500 891,436| 1,003,806 873,667

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)
Berdasarkan tabel 1.4 dapat dilihat bahwa rata-psisediaan pada

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efekoihesia sebesar Rp
2,538,584. Jika di lihat dari rata-rata setiap tatya terdapat 3 tahun persidaan
di atas rata-rata dan 2 tahun di bawah rata-rataaba 3 tahun persidaan di atas
rata-rata berada pada tahun 2013 sebesar Rp 21631ghun 2016 sebesar Rp
2,632,152 dan pada tahun 2017 sebesar 2,798,068hug di bawah rata-rata
terdapat pada tahun 2014 sebesar Rp 2,410,756ad@ntahun 2015 sebesar Rp
2,428,993. Jika di lihat dari rata-rata setiap pahaannya, dari 7 perusahaan
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiadégrat 2 perusahaan di atas
rata-rata dan 4 tahun di bawah rata-rata. Dimanaspbaan yang berada di atas
rata-rata terdiri dariperusahaan AUTO sebesar RpZ%328 perusahaan GJTL
sebesar Rp 6,987,956. Perusahaan yang berada dhhata-rata terdiri dari
perusahaan SMSM sebesar Rp 1,381,696,perusahaasek®sar Rp 104,211,
perusahaan NIPS 724,757 dan perusahaan INDS sdte£80,559.
Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bgtkaadi lihat dari

rata-rata setiap tahunnya persediaan pada perusab@aotif yang terdaftar di
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Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi. Dimanaipgkatan persediaan di
sebabkan oleh adanya penambahan jumlah persedtassapaan dengan tujuan
untuk meningkatkan jumlah produktifitas dan penarupersediaan disebabkan
oleh perusahaan adanya peningkatan jumlah prodaktif

Menurut Kasmir (2008, hal 40) Hutang lanceurfent liabilitiegadalah
kewajiban atau utang perusahaan pada pihak laig yanus segera dibayar
dalam tempo satu tahun. Oleh karena itu, utangalagisebut juga utang jangka
pendek.

Berikut ini adalah data hutang lancar pada perwsal@omotif yang
terdaftardi Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1.5
Hutang Lancar Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdafar Di BEI

Periode 2013-2017
(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah)

Kode Tahun

No Perusahaa Rata-rata

n 2013 2014 2015 2016 2017
1 | SMSM 524,654 536,800 571,712 508,482 419)91%512,312
2 | ASII 71,139 73,523 76,242 89,079 94,537 80,904
3 | NIPS 508,837 488,955 669,505 677,524 7111244611,231
3,625,90| 3,258,14| 3,041,50| 3,145,85
4 | AUTO 2,661,312 3,142,413 7 6 2 6
INDS 354,033 335,128 457,580 323,699 203,72434,832
3,713,14| 4,343,80| 5,167,14| 3,860,91
6 | GJTL 2,964,23% 3,116,223 8 5 2 1
1,519,03| 1,533/45 1,606,34| 1,424.34
Rata-rata 1,180,702 1,282,178 1 6 4 1

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)

Berdasarkan tabel 1.5 dapat dilihat bahwa ratatnatang lancar pada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efelotesia sebesar Rp 1,424,341.
Jika dilihat dari rata-rata setiap tahunnya tertd&ahun di atas rata-rata dan 2

tahun di bawah rata-rata. Dimana di atas ratat@tdapat pada tahun 2015
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sebesar Rp 1,519,031, tahun 2016 sebesar Rp 15638ah pada tahun 2017
sebesar Rp 1,606,344 , 2 tahun di bawah rata-esitaléd pada tahun 2013 sebesar
Rp 1,180,702 dan pada tahun 2014 sebesar Rp 1733Jika di lihat dari rata-
rata setiap perusahaan, dari 7 perusahaan otoyaotif terdaftar di Bursa Efek
Indoneasia terdapat 2 perusahaan di atas rataaatd tahun di bawah rata-rata.
Dimana perusahaan yang berada di atas rata-rakia @ari perusahaan AUTO
sebesar Rp 3,145,856, dan perusahaan GJTL sdRpsauB860.910 perusahaan
yang berada di bawah rata-rata terdiri dari perasalsMSM sebesar Rp 512.312,
perusahaan ASII 80,904, perusahaan NIPS sebes&l1R@31 dan perusahaan
INDS sebesar Rp 334.832.

Dari uraian sebelumnya dapat di simpulkan bahwa giklihat dari rata-
rata setiap tahunnya utang lancar pada perusahaamotif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia mengalami fluktuasi. Dimanaimpgkatan total utang
lancar pada perusahaan di sebabkan oleh meningk#atsl aktiva perusahaan
yang bersumber dari utang dan menurunnya jumlaltaekyang di tanamkan
oleh pihak perusahaan. Penurunan utang lancar gtexas di sebabkan oleh
meningkatnya modal yang di tanamkan oleh pemiltkigaghaan.

Usaha yang sering dilakukan oleh perusahaan unt@ningkatkan
profitabilitas adalah meningkatkan aktivitas pefgna sehingga perputaran
persediaan sangat tinggi dalam satu periode. Haesediperlukan perusahaan,
untuk melakukan produksi.

Menurut Jumingan (2009, hal.228)nVentory Turnoveryaitu rasio
antara penjualan dengan rata-rata persediaan yailgi dberdasar harga jual

atau kalau memungkinkan rasio ini dihitung dengammperbandingkan antara



12

harga pokok penjualan dengan rata-rata persediasio ini menunjukkan
berapa kali dana yang ditanam dalam persediaanbeénputar dalam satu
tahun/periode. Makin besaurn overberarti makin baik”.

Penjualan total reveneupnerupakan salah satu fungsi pemasaran yang
sangat penting dan menentukan bagi perusahaan dalantapai tujuan
perusahaan yaitu memperoleh laba untuk menjagandg®lamgan hidup
perusahaan.

Berikut ini adalah data penjualan pada perusaha@maiif yang
terdaftardi Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1.6
Penjualan Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdaftar D BEI

Periode 2013-2017
(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah)

No. Perﬁggﬁaan = Rataraia
2013 2014 2015 2016 2017

1 | SMSM 2,381,889 2,632,860 2,802,924 2,879,876 3,339,964 2,807,503
2 | ASlI 193,880 201,701] 184,196 181,084 206,057 193,384
3 | NIPS 911,064 830,113 747,102 510,957] 533,748 706,597
4 | AUTO 2,360,763 3,094,418 11,723,787 12,806,867 13,549,857 8,707,138
5 | INDS 838,881 1,376,145 1,204,681 1,637,036 1,967,982 1,404,945
6 | GJTL 12,352,917 13,070,734 12,970,237 10,161,239 10,806,078 11,872,241

Rata-rata 3,173,232 3,534,329 4,938,821] 4,696,177 5,067,281 4,281,968

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)
Berdasarkan tabel 1.6 dapat dilihat bahwa rata-peajualan pada

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efekohesia sebesar Rp
4,281,968. Jika dilihat dari rata-rata setiap tatyanterdapat 3 tahun di atas
rata-rata dan 2 tahun di bawah rata-rata. Dimatan@n di atas rata-rata berada
pada tahun 2015 sebesar Rp 4,938,821 tahun 20E8aeRp 4,696,177 dan

pada tahun 2017 sebesar Rp 5,067,281. 2 tahun wialbaata-rata berada
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padatahun 2013 sebesar Rp 3,173,232 dan pada t2Bih sebesar Rp
3,534,329. Jika dilihat dari rata-rata setiap panasinnya, dari 7 perusahaan
otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesialégrat 2 perusahaan rata-rata
penjualan di atas rata-rata dan 4 perusahaan dalbawta-rata. Dimana
perusahaan yang berada di atas rata-rata terdipedasahaan AUTO sebesar
Rp 8,707,138dan perusahaan GJTL sebesar Rp.114872P2rusahaan yang
berada dibawah rata-rata terdiri dariperusahaan NsM8besar Rp.2.807.502
perusahaan ASIl Rp 193,384 perusahaan NIPS seli®sai06.597, dan
perusahaan INDS sebesar Rp 1.404.945.

Berdasarkan uraian sebelumnya maka dapat di simpukhwa jika di
lihat dari rata-rata setiap tahunnya penjualan paelasahaan otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami fluktudimana peningkatan
penjualan di sebabkan oleh terajdinya peningkatéal aset dan peningkatan
produktifitas. Penurunan penjualan di sebabkan @ehurunan produktifitas
yang di sebakaan oleh tidak berputaranya aset gamgki oleh perusahaan.

Dalam menjalankan kegiatannya perusahaan membutuldaa dalam
rangka memenuhi kebutuhan operasinya sehari-hatpum untuk keperluan
perkembangan perusahaan. Kebutuhan dana dalam aranggiatan
operasionalnya sangat penting, oleh karena itu kpiheanajer keuangan
perusahaan berusaha menghimpun dana dari pihaknahtenaupun pihak
eksternal.

Rasio hutang (Debt Rati@dalah rasio yang digunakan untuk mengukur
seberapa besar perusahaan mengandalkan hutang metubiayai asetnya.

Rasio hutang ini dapat menunjukan proporsi hutaeigigahaan terhadap total
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aset yang dimilikinya. Para investor dapat mengganaasio hutang atau debt
ratio ini untuk mengetahui berapa banyak hutangyydimiliki oleh perusahaan
dibandingkan dengan asetnya. Suatu perusahaanakikatsolvable berarti
perusahaan tersebut memiliki aktiva dan kekayaaig gaikup untuk membayar
hutang-hutangnya. Rasio ini menunjukkan besarnytal tbutang terhadap
keseluruhan total aktiva yang dimiliki oleh perusai.
Berikut ini adalah data total utang pada perusaha@mmotif yang
terdaftardi Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017.
Tabel 1.7
Total Hutang Pada Perusahaan Otomotif Yang TerdaftaDi BEI

Periode 2013-2017
(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah)

No Kode Tahun Rata-rata
Perusahaan| o3 2014 2015 2016 2017
1 | SMSM 605057 602558 779860 674685 615157673643
ASIl 107806 115705 118902 121949 139317 120,736
3 | NIPS 562462 630960 938717 935875  947136802,930
305892
AUTO 4| 3510359 4195684 4075716 4,0031233,768,783
INDS 403381 454347 622538 400208 289798453854
0.91044] 1048503 1284060 1347178 1176644
6 | GITL 0 2| 12115363 2 2 4
247149
Rata-rata 5| 2633160 3128511 3177756 3244402931065

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)
Berdasarkan data pada tabel 1.7 dapat dilihat bahtserata total hutang

pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursk Efidonesia sebesar Rp
2,931,065. Jika dilihat dari rata-rata setiap tatyanterdapat 3 tahun total
hutang berada di atas rata-rata dan 2 tahun ditbeata-rata, dimana 3 tahun di
atas rata-rata berada pada tahun 2015 sebesad Bp3 1 tahun 2016 sebesar

Rp 3,177,756 dan pada tahun 2017 sebesar Rp 3(244lka dilihat dari rata-
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rata setiap perusahaannya, dari 7 perusahaan dtorangy terdaftar di Bursa
Efek Indonesia terdapat 2 perusahaan total hutaradh di atas rata-rata dan 5
perusahaan di bawah rata-rata. Dimana perusahagnbgaada di atas rata-rata
terdiri dari perusahaan AUTO sebesar Rp 3,768,783 perusahaan GJTL
sebesar Rp.11.766.444. Perusahaan yang beradavdh bvata-rata terdiri dari
perusahaan SMSM sebesar Rp 673,643 perusahaans@lsdsar Rp 120,736
perusahaan NIPS sebesar Rp.802.930 dan perusaia8mrskebesar Rp 453,854.
Berdasarkan uraian sebelumnya dapat di simpulkaw#®aika di lihat
dari rata-rata setiap tahunnya total hutang padaispbaan otomotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia mengalami peratak dari tahun ke tahun,
hal ini di sebabkan oleh meningkatnya total aktiyang dimiliki oleh
perusahaan yang berasalnya dari hutang dan meryaruoial asset yang di
miliki oleh perusahaan.Namun demikian semakin fimgg utang perusahaan
haruslah memiliki total aset yang baik sehingga atlamenutupi utang
perusahaan yang meningkat tersebut, agar perustdtaprdalam keadaan baik.
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis mengajudill tentang
“Pengaruh Quick Ratio (QR), Inventory Turnover (ITO) Dan Debt to Assets
Ratio (DAR) Terhadap Return On Assets (ROA) Pada Perusahaan Otomotif

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2012017".

B. Identifikasi Masalah

Dari latar belakang masalah yang telah diuraikaatas, maka peneliti
mengidentifikasi masalah yang ada:
1. Terjadinya penurunan laba bersih pada tahun 2062047.

2. Terjadi peningkatan total hutang perusahaan stlamnya.
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3. Terjadinya penurunan penjualan pada tahun 2016.

4. Terjadinya penurunan persediaan pada tahun 2014.

C. Batasan dan Rumusan Masalah
1. Batasan Masalah
Penelitian ini di lakukan pada perusahaan otomotdng terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI), penulis membatasi pgael ini pada
permasalahan tentanQuick Ratio(QR), Inventory Turnover(ITO), Debt to
Assets RatidDAR), Return on Asset@ROA), perusahaan otomotif di Bursa
Efek Indonesia (BEI). Sedangkan data pengamatamangan penelitian ini

dibatasi pada periode 2013 s/d 2017.

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang dikemukakan di atas mallkeandpenelitian
ini maka peneliti merumuskan masalah sebagai bieriku

a. Apakah quick ratio berpengaruh terhadapeturn on assetpada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efelohesia?

b. Apakahinventory turnoverberpengaruh terhadagturn on assepada
perusahaan ototmotif yang terdaftar di Bursa Efelohesia?

c. Apakahdebt to assets ratiberpengaruh terhadapeturn on assepada
perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efelohesia?

d. Apakah quick ratigq inventory turnoverdan debt to assets ratio
berpengaruh secara bersama-sama terhad#ypn on assetpada

perusahaan ototmotif yang terdaftar di Bursa Efelohesia?
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D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah aghbberikut:

a. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh argarek ratio
terhadapreturn on assepada perusahaan otomotif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia.

b. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh antavantory
turnover terhadapreturn on assejpada perusahaan ototmotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

c. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh amtala to assets
ratio terhadapreturn on assetpada perusahaan ototmotif yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

d. Untuk mengetahui dan menganalisis pengajuitk ratio, inventory
turnover dan debt to assets ratisecara bersama-sama terhadap
return on assepada perusahaan ototmotif yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia.

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagekht:

a. Manfaat teoritis penelitian ini yaitu mampu memkan kontribusi
dibidang manajemen ekonomi, khususnya dalam bidaagajemen
keuangan dalam mengelola laba dan modal kerja pleaas untuk
meningkatkan atau membangun citra positif perugahaa

b. Manfaat Praktis, penelitian ini diharapkan dapanjaé masukan

bagi pihak-pihak yang bersangkutan dalam penelgeanjutnya.
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BAB II
LANDASAN TEORI

A. Uraian Teoritis
1. Return On Assets
a. PengaertianReturn On Assets (ROA)

Return on AssettROA) merupakan tingkat pengembalian atau labay yan
dihasilkan dari pengelolaan aset maupun investagisphaan. Rasio ini biasa
dipakai sebagai indikator akan profitabilitas pahsgan dengan membandingkan
antara laba bersih dengan keseluruhan total altada perusahadeturn on
Assetgdapat dijadikan salah satu indikator dalam pengamikeputusan investor
dalam memilih perusahaan untuk berinvestasi. Makaagin tinggi rasio ini maka
akan semkin tinggi pula kepercayaan dan minat tovesmtuk berinvestasi.

Menurut Syamsudin (2009, hal.63) menyatakan bahwa:

Return on Asset§ROA) adalah “pengukuran kemampuan
perusahaan secara keseluruhan dalam menghasilkatukgan
dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia ndala
perusahaan”. Rasio ini penting bagi pihak manajemetuk
mengevaluasi aktivitas dan efisiensi manajemen Sa¢raan
dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal.115) menyatakan bahwa:

“Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari kemampuan. iRasio
juga memberikan ukuran tingkat efektivitas manajersaatu
perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh laba yang silkan dari
penjualan dan pendapatan investasi. Intinya balemggunaan
rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan”.

19
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Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2010, H3l.1Rasio laba
bersih terhadap total aset mengukur pengembal&émntatal asetréturn on total
assetsROA) setelah bunga dan pajak”.

Dari pendapat beberapa ahli di atas dapat disimapublahwaReturn on
Assetsadalah rasio profitabilitas yang menunjukkan sghetaesar kemampuan
perusahaan dalam mengelola aktiva yang dimiliki ukntmenghasilkan
keuntungan. Apabil®eturn on Assememiliki nilai yang tinggi, maka kinerja
perusahaan dalam mengelola aset menjadi laba lemgsaghaan sangat baik.
Kemampuan perusahaan ini akan dilihat oleh invest@kin baik kemampuan
perusahaan tersebut maka semakin tertarik invastok menanamkan modal di
perusahaan tersebiReturn on Assetemiliki tujuan dan manfaat tidak hanya
bagi pihak pemilik usaha atau manajemen saja, itgta@ bagi pihak luar
perusahaan, terutama pihak-pihak yang memiliki hghn atau kepentingan

dengan perusahaan.

b. Tujuan dan Manfaat Return on Assets (ROA)

Return on assetadalah rasio yang diperoleh dengan membagi lakba/rug
bersih dengan total asReturn on Assetmerupakan rasio profitabilitas yang
bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalenggunakan aset
untuk memperoleh laba. Dengan diperolehnya labaiasedengan target
perusahaan maka perusahaan dianggap telah mengghtda-faktor produksi
secara efektif dan efisien. Untuk menilai apakamugeghaan tersebut telah
melakukan kegiatan usahanya dengan baik maka dhlizt menggunakan
rasio profitabilitasnya.

Menurut Kasmir (2012, hal.97) tujuan d&eturn on Assetdalah:



1)
2)

3)
4)

5)

6)
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Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu;

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebglamn
dengan tahun sekarang;

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu
Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajalgaie
modal sendiri;

Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaa
yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal
sendiri;

Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana pahaan
yang digunakan baik modal sendiri.

Berdasarkan beberapa tujuan diatas maka dapatikdikasimpulan

bahwa dengan menggunakan analReturn on Assetsiaka perusahaan dapat

mengukur laba yang diperoleh dan penggunaan madtd skan mengetahui

apakah perusahaannya berada dibawah atau diatasratat perusahaan

sejenisnya.

Menurut Kasmir (2012, hal.198) manfaat daeturn on Assetsdalah:

1)
2)

3)
4)

5)

6)

Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh
perusahaan dalam satu periode tertentu;

Untuk menilai posisi laba perusahaan tahun sebglamn
dengan tahun sekarang;

Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu
Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajalgaie
modal sendiri;

Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaa
yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal
sendiri;

Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana pahaan
yang digunakan baik modal sendiri.

Pada dasarnya dengan menggunakan analisis inisgieaan dapat

perkembangan laba sehingga dapat mengetahui bas#bg bersih setelah

pajak yang berasal dari seluruh dana perusahaap gigminakan baik modal

pinjaman maupun modal sendiri
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Dengan adanya pengetahuan mengenai laba tiap periodka
perusahaan akan mudah untuk melihat kondisi peaasatiap periodenya. Hal
ini akan mempermudah pihak manajemen dalam merigen&kbijakan apa
yang harus dilakukan atau dihentikan di periodegyakan datang agar tujuan
perusahaan untuk memperoleh laba bersih setelak pajpat tercapai dengan

baik.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Return on Assets
Return on Assetmerupakan salah satu dari rasio profitabilitaslaba
analisis laporan keuangan, rasio ini palingring dilihat, karena dapat
menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam mesitkgra keuntungan.

Menurut Riyanto (2010, hal.37) menyatakan adapdtofaaktor yang

menentukan tinggi rendahnjReturn on Assetyaitu sebagai berikut:

1) Profit Margin yaitu perbandingan antaraet operating
incomedengannet sales Dengan kata lain dapat dikatakan
bahwa profit margin adalah selisih antaet salesdengan
operating expenses

2) Tingkat Perputaran Aktiva wusaha yaitu kecepatan
berputarnyaperating assetdalam suatu periode tertentu.

Menurut Munawir (2014, hal. 89) besarrnigaturn on Assetdipengarubhi

oleh dua faktor yaitu:

1) Turnover dari operating assetqtingkat perputaran aktiva
yang digunakan untuk operasi)

2) Profit margin vyaitu besarnya keuntungan operasi yang
dinyatakan dalam persentase dan jumlah penjualasihbe
Profit marginini mengukur tingkat keuntungan yang dicapai
oleh perusahaan dihubungkan dengan penjualan.

Dari teori diatas dapat disimpulkan bahwa faktargyanenentukan tinggi

rendahnyaReturn on Assetsalah satunya profit margin yaitu, pendapatan

operasih bersih yang dibandingkan dengan penjubé&sih, dan selanjutnya
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tingkat perputaran aktiva usaha dengan melihat gade@ perputaran aktiva

dalam suatu periode.

d. Pengukuran Return on Assets

Dalam menghitungReturn on Assetsnpaka perlu diperhatikan adalah
bahwa perhitungan tersebut didasarkan atas lal@hbsesudah pajak dibagi
dengan total aktiva perusahaan, baik dengan diiasigsn di dalam maupun di
luar perusahaan. Hal tersebut disebabkan karenguperanReturn on Assets
adalah untuk mengetahui tingkat keuntungan beraity \diperoleh dari seluruh
modal yang telah diinvestasikan.

Menurut Syamsuddin (2009, hal.68eturn on Assetsliukur dengan

menggunakan rumus:

Net profit aftertaxes

Return on Assets (ROA)
Total Assets

Sedangkan menurut Sudana (2011, hal.BR2furn On Assediukur

dengan menggunakan rumus:

Earning aftertaxes

Return on Assets (ROA)
Total Assets

2. Quick Ratio
a. PengertianQuick Ratio
Menurut R. Agus Sartono (2010, hal 116) Rasio tikas menunjukkan
kemampuan perusahaan untuk membayar kewajibansfalajangka pendek

tepat pada waktunya. Likuiditas perusahaan ditlgokoleh besar kecilnya
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aktiva lancar yaitu aktiva yang mudah untuk diulmaénjadi kas, surat-surat
berharga, piutang, persediaan. Salah satu jencliasiditas yaituQuick Ratio

Menurut Harahap (2012, hal.302) Qtiick Ratio menunjukkan
kemampuan aktiva lancar yang paliliguid mampu menutupi utang lancar.
Semakin besar rasio ini semakin baik. Rasio irelolisAcid Test Ratia

Aktiva lancar merupakan harta atau kekayaan yangerae dapat
ditunaikan pada saat dibutuhkan dan paling lamandalvaktu satu tahun
sedangkan hutang lancar merupakan kewajiban at@ndpyperusahaan kepada
pihak lain yang harus segera dibayar dengan jangkau maksimal satu tahun.

Menurut Jumingan (2009, hal.126) menyatakan bahwa:

“Quick Ratiodihitung dengan membandingkan kas dpnck

assetddi satu pihak dengan utang jangka pendek di lanalpi

Quick assetdgni terdiri atas piutang dan surat-surat berharga

yang dapat direalisasi menjadi uang dalam waktifgdendek.

Persediaan tidak ikut diperhitungkan karena dipagda

memerlukan waktu relatif lebih lama untuk direadisenenjadi

uang, dan tidak ada kepastian apakah persediaantérgial

atau tidak”.

Dari beberapa definisi di atas, dapat disimpulkamwma Quick Ratio
merupakan alat ukur untuk menilai kemampuan peasallengan mengurangi

persediaan yang dianggap kurang likuid dalam memarb&gwajiban jangka

pendeknya.

b. Tujuan dan Manfaat Quick Ratio
Rasio likuiditas Kiquidity Ratig menggambarkan kemampuan
perusahaan membayar kewajiban jangka pendek (hldacgr) pada saat jatuh
tempo dengan menggunakan aktiva lancar. Dasartpedan rasio diperoleh
dari aktiva lancar dibandingkan dengan kewajibartda. Semakin tinggi rasio

ini maka semakin baik artinya aktiva lancar dapa&nuaiupi kewajiban lancar
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yang disebut likuid. Akan tetapi terlalu tinggi i@sni juga tidak baik, karena
perusahaan tidak dapat mengelola aktiva lancarateafgktif.

Menurut Kasmir (2012, hal.132) menyatakan bahwalsterapa tujuan
dari hasil rasio likuiditas, antara lain:

1) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar
kewajiban atau utang yang segera jatuh tempo pada s
ditagih.

2) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar secara
keseluruhan.

3) Untuk mengukur kemampuan perusahaan membayar
kewajiban jangka pendek dengan aktiva lancar tanpa
memperhitungkan sediaan atau piutang.

4) Untuk mengukur atau membandingkan antara jumlah
persediaan yang ada dengan modal kerja perusahaan.

5) Untuk mengukur seberapa besar uang kas yang tarsedi
untuk membayar utang.

6) Sebagai alat perencanaan ke depan, terutama yakajthe
dengan kas dan utang;

7) Untuk melihat kondisi dan posisi likuiditas peruaah dari
waktu dengan membandingkannya untuk beberapa @eriod

8) Untuk melihat kelemahan yang dimiliki perusahaami da
masing-masing komponen yang ada di aktiva lancar da
hutang lancar.

9) Menjadi alat pemicu bagi pihak manajemen untuk
memperbaiki kinerjanya, dengan melihat rasio likasl
pada saat ini.

Untuk melihat kondisi dan posisi perusahaan di masay akan datang
dapat menggunakan rasio likuiditas, selain itu dengnenggunakan rasio
likuiditas investor atau kreditur akan mengetaheibesapa besar kemampuan
perusahaan dalam membayar hutang. Kemudian sebalgai ukur bagi

manajemen dalam memperbaiki kinerjanya untuk peri@hg akan datang.

c. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Quick Ratio (QR)
Rasio likuiditas merupakan rasio yang menggambarkamampuan

perusahaan memenuhi kewajiban atau hutang jangidegrya. Artinya apabila
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perusahaan ditagih, maka akan mampu untuk memeahimembayar hutang
tersebut terutama hutang yang telah jatuh tempo.

Menurut Kasmir (2012, hal.179), faktor-faktor yapgrlu diperhatikan
dibagi atas tiga bagian, yaitu:

1) Besarnya investasi pada harga tetap dibandingkagate

seluruh dana jangka panjang Pemakaian dana untuk
pembelian harta tetap adalah salah satu sebalkeadiaan
tidak likuid.

2) Volume kegiatan perusahaan Peningkatan volume teggia
perusahaan akan menambah kebutuhan dana untuk
membiayai harta lancar.

3) Pengendalian harta lancar Apabila pengendaliannigubaik
terhadap besarnya investasi dalam persediaan ddangi
menyebabkan adanya investasi yang melebihi daa yadg
seharusnya.

Besarnya investasi volume kegiatan perusahaan dagepdalian harta
lancar merupakan faktor-faktor yang mempengarubiordikuiditas. Dengan
melihat volume kegiatan perusahaan maka investan akengetahui sejauh
mana perusahaan melakukan kegiatan pengelolaanaktas yang dimiliki

sehingga memperoleh return yang sesuai dengart.targe

d. Pengukuran Quick Ratio (QR)

Rasio ini digunakan untuk mengukur kemampuan péasa untuk
memenuhi kewajibannya yang telah jatuh tempo. Tepapa rasio ini tidak
seluruh aktiva lancar turut diperhitungkan, yaieimgan menyisihkan persediaan
barang terlebih dahulu kemudian diperbandingkamdertotal hutang lancar.

Menurut Brigham dan Houston (2010, hal.135) menyatakan bahwa

rumus untuk mencaf)uick Ratioadalah sebagai berikut:

. _AsetLancar—- Persediaan
Rasio Cepat ”
KewajibanLancar
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Menurut Mamduh M. Hanafi(2016, hal.77) menyatakan bahwa rumus

untuk mencarQuick Ratioadalah sebagai berikut :

. AsetLancar- Persediaan
Rasio Cepat =
HutangLancar

Quick Ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban lancarerygad aktiva lancar

tanpa memperhitungkan nilai persediaan.

3. Inventory Turnover
a. Pengertianlnventory Turnover

Inventory Turnoveratau rasio perputaran persediaan merupakan rasio
antara jumlah persediaan yang digunakan denganajunpenjualan yang
diperoleh selama periode tertentu.Dengan demikeéadapat hubungan antara
perputaran persediaan dengan laba perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal.113) menyatakan bahwa:

“Rasio aktivitas 4ctivity ratio), merupakan rasio yang

digunakan untuk mengukur efektivitas dalam menggana

aktiva yang dimilikinya. Atau dapat pula dikatakeasio ini

digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi mematktaa

sumber daya perusahaan. Efisiensi yang dilakukasalnya

dibidang penjualan, persediaan, penagihan, piutadan

efisiensi di bidang lainnya. Rasio aktivitas jugayuwhakan

untuk menilai kemampuan perusahaan dalam melakaanak

aktivitas sehari-hari”.

Rasio ini menjelaskan bagaimana manajemen mengsédlauh aktiva
yang dimilikinya untuk dapat mendorong produktigitalan meningkatkan
profitabilitas. Salah satu rasio aktivitas yang utsigkan untuk mengukur

persediaan adaldhventory Turnover

Menurut Jumingan (2009, hal.228) manyatakan bahwa :
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“Inventory Turnovelyaitu rasio antara penjualan dengan rata-

rata persediaan yang dinilai berdasar harga jual &alau

memungkinkan rasio ini dihitung dengan memperbagidin

antara harga pokok penjualan dengan rata-ratagiasse Rasio

ini menunjukkan berapa kali dana yang ditanam dalam

persediaan ini berputar dalam satu tahun/periodekitMbesar

turn overberarti makin baik”.

Perputaran persediaan menunjukkan berapa kali gang tertanam
dalam persediaan berputar dalam suatu periode. Kentanggi tingkat
perputaran persediaan tersebut maka jumlah modah keng dibutuhkan
(terutama yang harus diinvestasikan dalam persediaemakin rendah.
Semakin tinggi tingkat perputaran persediaan akamperkecil risiko terhadap
kerugian yang disebabkan karena penurunan harg&atana perubahan selera
konsumen, di samping itu akan menghemat ongkos ipg@ayan dan
pemeliharaan terhadap persediaan tersebut.

Berdasarkan beberapa definisi di atas dapat didkapu bahwa
Inventory Turnovemerupakan salah satu dari rasio aktivitas yang mwiairg
efisiensi pengelolaan investasi ke dalam persedjaag dilakukan perusahaan,
dan tergambar dari jangka waktu perputaran peraedsgelama satu tahun.
Dengan demikian perusahaan yang perputaran peasegia tinggi,

memberikan indikasi bahwa perusahaan tersebuteefislalam mengelola

persediaan.

b. Tujuan dan Manfaat Inventory Turnover (ITO)
Perputaran persediaan menunjukkan seberapa cepgbutgran
persediaan dalam siklus produksi normal. Semakpatcperputarannya semakin
baik karena dianggap kegiatan penjualan berjalaatcé®erputaran persediaan

merupakan aktivitas perusahaan yang jelas dipanluéan diperhitungkan,
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karena dapat mengetahui efesiensi biaya yang bargotuk memperoleh laba
yang besar.

Menurut Kasmir (2012, hal.173) berikut ini adalagbbrapa tujuan yang
hendak dicapai perusahaan dari penggunaan rasuitakintara lain:

1) Untuk mengukur berapa lama penagihan piutang setata
periode atau berapa kali dana yang ditanam dalatamy ini
berputar dalam satu periode;

2) Untuk menghitung hari rata-rata penagihan piutatayg of
receivablg, dimana hasil perhitungan ini menunjukkan
jumlah hari (berapa hari) piutang tersebut rata-ratlak
dapat ditagih;

3) Untuk menghitung berapa hari rata-rata sediaannipen
dalam gudang;

4) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkaandal
modal kerja berputar dalam satu periode atau berapa
penjualan yang dapat dicapai oleh setiap modabkgang
digunakan \orking capital turnovey,

5) Untuk mengukur berapa kali dana yang ditanamkaanaal
aktiva tetap berputar dalam satu periode;

6) Untuk mengukur penggunaan semua aktiva perusahaan
dibandingkan dengan penjualan.

Dengan mengukur berapa lama penagihan piutang, hmang hari rata-
rata penagihan piutang serta untuk menghitung behap rata-rata persediaan
tersimpan di dalam gudang perusahaan dapat merkgyumasio aktivitas ini
sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai.

Kemudian terdapat manfaat yang dapat dipetik dasior aktivitas
menurut Kasmir (2012, hal.174) yaitu:

1) Dalam bidang piutang

a) Perusahaan atau manajemen dapat mengetahui barapa |
piutang mampu ditagih selama satu periode.

b) Manajemen dapat mengetahui jumlah hari dalam &tta-r
penagihan piutang days of receivable sehingga
manajemen dapat pula mengetahui jumlah hari (bdrapa
piutang tersebut rata-rata tidak dapat ditagih.

2) Dalam bidang sediaan.

Manajemen dapat mengetahui hari rata-rata persediaa

tersimpan dalam gudang.



30

3) Dalam bidang modal kerja dan penjualan.

Manajemen dapat mengetahui berapa kali dana yang

ditanamkan dalam modal kerja berputar dalam satioges

dengan kata lain berapa penjualan yang dapat dicalph

setiap modal kerja yang digunakan.

4) Dalam bidang aktiva dan penjualan

a) Manajemen dapat mengetahui beberapa kali dana yang
ditanamkan dalam aktiva tetap berputar dalam satiogbe.

b) Manajemen dapat mengetahui penggunaan semua aktiva
perusahaan dibandingkan dengan penjualan dalanu suat
periode tertentu.

Dengan menggunakan rasio ini maka perusahaan aleamperoleh
manfaat dalam beberapa bidang diantaranya dalaengpigersediaan. Dengan
menggunakan rasio ini maka manajemen dapat mengetari rata-rata
persediaan tersimpan dalam gudang hasil ini kemudibandingkan dengan

target yang diinginkan.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Inventory Turnover

Rasio perputaran persediaan digunakan untuk mendpgkapa kali dana
yang ditanam dalam persediaan ini berputar dalaatusperiode. Apabila rasio
yang diperoleh tinggi, ini menunjukkan perusahaakelja secara efisien dan
persediaan semakin baik. Demikian pula apabilaytarpn persediaan rendah
berarti perusahaan bekerja secara tidak efisian tedak produktif dan banyak
barang persediaan yang menumpuk, hal ini akan nkdrag&an investasi dalam
tingkat pengembalian yang rendah. Untuk melangsamgksahanya dengan
lancar maka kebanyakan perusahaan menilai perlumgmiliki persediaan
bahan mentah.

Menurut Riyanto (2010, hal.74) besar kecilnya paiesgn bahan mentah

yang dimiliki oleh perusahaan ditentukan oleh bgabdaktor, yaitu:
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1) Volume vyang dibutuhkan untuk melindungi jalannya
perusahaan terhadap gangguan kehabisan persediagn y
akan dapat menghambat atau mengganggu jalannyaspros
produksi.

2) Volume produksi yang direncanakan, dimana volume
produksi yang direncanakan itu sendiri sangat tetgay
pada volume sales yang direncanakan.

3) Besarnya pembelian bahan mentah setiap kali peambeli
untuk mendapatkan biaya pembelian yang minimal.

4) Estimasi tentang fluktuasi harga bahan mentah yang
bersangkutan di waktu-waktu yang akan datang.

5) Peraturan-peraturan  pemerintah yang menyangkut
persediaan material.

6) Harga pembelian bahan mentah.

7) Biaya penyimpanan dan risiko penyimpanan di gudang.

8) Tingkat kecepatan material menjadi rusak atau turun
kualitasnya.

Dengan adanya persediaan barang maka akan memgdrpeacdisahaan
dalam menghindari kekurangan stok jika sewaktu-wedda konsumen yang
meminta produk yang sama dalam jangka waktu yangkat serta dengan
adanya persediaan maka perusahaan akan dapat kelaganjualan dengan

lancar.

d. Pengukuran Inventory Turnover

Rasio perputaran persediaan mengukur efisiensigbelagn persediaan
barang dagangan. Rasio ini merupakan indikasi yewmgip populer untuk
menilai efisiensi operasional, yang memperlihatkaeberapa baiknya
manajemen mengontrol modal yang ada pada persediaaa menghitung rasio
perputaran sediaan dilakukan dengan dua cara y@gtama membandingkan
antara penjualan nilai persediaan, dan yang kederabrandingkan antara harga
pokok barang yang dijual dengan nilai sediaan. Apatasio yang diperoleh
tinggi, ini menunjukkan perusahaan bekerja sectsien dan likuid persediaan

semakin baik. Demikian pula apabila perputaran asedi rendah berarti
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perusahaan bekerja secara tidak efesien atau pidaluktif dan banyak barang
sediaan yang menumpuk. Hal ini akan mengakibatkaastasi dalam tingkat
pengembalian yang rendah.

Menurut Sudana (2011, hal.21) besar kecilagtvity ratio dapat dikur

dengan cara sebagai berikut:

Sales

Inventory Turnover ———
Inventory

Sedangkan menurut James C Van Horne (2012, hal.180)

Hargapokokbarangyangdijual

Inventory Turnover -
Sediaa

Berdasarkan rumus diatas dapat disimpulkan bahwapufa@an
persediaan adalah perbandingan dari total penjuaidradap total persediaan,
dimana semakin besar persentase perputaran pemsedemnakin baik bagi
perusahaan. Itu artinya perusahaan tidak menahesegaan dalam jumlah
berlebihan (produktif). Sehingga tujuan perusahagnk memperoleh laba akan

mudah untuk dicapai.

4. Debt To Assets Ratio
a. PengertianDebt To Assets Ratio
Debt to Assets Ratimenjelaskan besar kekayaan perusahaan yang di
biayai oleh hutang. Aset perusahaan yang terlahydda berasal dari hutang
akan menciptakan resiko bagi perusahaan karena ilapgierusahaan
menggunakan semakin banyak hutang untuk membiak@vitasnya akan

berpengaruh semakin besarnya kewajiban perusaha#n dalam bentuk
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kewajiban tetap dan bunga, di sisi lain hutang jugampu membangun
kesempatan untuk meningkatkan kinerja perusahaan.

Debt ratio merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur &hgk
penggunaan hutang terhadap total asset yang dim{lkroline & Leliani
(2013), Semakin tingginya jumlah hutang yang digamauntuk membeli asset
akanmenyebabkan semakin tingginya bunga pinjamany ykan ditanggung
oleh perusahaan, sehingga akan menjadi permasabatansemakin rendahnya
jumlah laba yang mampu diperoleh.

Menurut Kasmir (2010, hal.112) menyatakan bahwa:

“Debt to Assets Ratiatau Debt Ratiomerupakan rasio utang

yang digunakan untuk mengukur seberapa besar aktiva

perusahaan dibiayai oleh wutang perusahaan berpégngar

terhadap pengelolaan aktiva. Caranya adalah dengan
membandingkan antara total utang dengan total &ktiv

Menurut Harahap (2013, hal.304Pébt to Assets Ratiadalah rasio

yang menunjukkan sejauh mana hutang dapat ditotepiaktiva”.

Sedangkan menurut Sudana (2011, hal.20) menyatzdama:

“Debt Ratioini mengukur proporsi dana yang bersumber dari

utang untuk membiayai aktiva perusahaan. Semalsarb@asio

menunjukkan semakin besar porsi penggunaan utatgmda

membiayai investasi pada aktiva, yang berarti pttko

keuangan perusahaan meningkat dan sebaliknya”.

Dari pernyataan diatas dapat diambil kesimpulanMaabebt to Assets
Ratio merupakan rasio keuangan yang digunakan untuk nkeingseberapa
besar aktiva perusahaan yang dibiayai oleh hutasg seberapa besar hutang
perusahaan berpensgaruh terhadap pengelolaan.aR8uwaakin tinggi rasio ini
maka pendanaan dengan hutang semakin banyak, neskakism sulit bagi

perusahaan untuk memperoleh tambahan pinjaman &adkkhawatirkan

perusahaan tidak mampu menutupi hutang-hutangnyeyatle aktiva yang
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dimilikinya. Sebaliknya semakin rendah rasio ini kaasemakin kecil
perusahaan dibiayai dari hutang.
b. Tujuan dan Manfaat Debt to Assets Ratio (DAR)

Debt to Assets Ratimerupakan rasio leveragsofvabilitag yang untuk
memilih  menggunakan modal sendiri atau modal pia@mharuslah
menggunakan beberapa perhitungan. Seperti diketbahwa penggunaan
modal sendiri atau dari modal pinjaman akan merkbardampak tertentu bagi
perusahaan. Pihak manajemen harus pandai menDafor to Assets Ratio
Menurut Kasmir (2012, hal.153) beberapa tujuan semaan dengan
menggunakan rasio solvabilitas adalah:

1) Untuk mengetahui posisi perusahaan terhadap keavajib
kepada pihak lainnya (kreditor);

2) Untuk menilai kemampuan perusahaan dalam memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsuranapian
termasuk bunga);

3) Untuk menilai keseimbangan antara nilai aktiva kismya
aktiva tetap dengan modal;

4) Untuk menilai seberapa besar aktiva perusahaamydiboleh
hutang;

5) Untuk menilai seberapa besar pengaruh hutang peaasa
terhadap pengelolaan aktiva;

6) Untuk menilai atau mengukur berapa bagian darapatiipiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan hutang jang&ajang;

7) Untuk menilai berapa dana pinjaman yang segera ditagih,
terdapat sekian kalinya modal sendiri yang dimiliki

Berdasarkan tujuan di atas dapat disimpulkan babesmagan tujuan
perusahaan menggunakan rasio solvabilitas adalahk umengetahui posisi
aktiva yang dibiayai oleh hutang serta untuk measget seberapa besar dana
pinjaman yang segera akan ditagih.

Menurut Kasmir (2012, hal.154) manfaat dari rasadvabilitas atau

leverageadalah:
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1) Untuk menganalisis kemampuan posisi perubahan dapha
kewajiban kepada pihak lainnya;

2) Untuk menganalisis kemampuan perusahaan memenuhi
kewajiban yang bersifat tetap (seperti angsurapapian
termasuk bunga);

3) Untuk menganalisis keseimbangan antara nilai aktiva
khususnya aktiva tetap dengan modal;

4) Untuk menganalisis seberapa besar aktiva perusahaan
dibiayai dengan utang;

5) Untuk menganalisis seberapa besar utang perusahaan
berpengaruh terhadap pengelolaan aktiva,

6) Untuk menganalisis atau mengukur berapa bagiarnse#ep
rupiah modal sendiri yang dijadikan jaminan utaaggka
panjang;

7) Untuk menganalisis berapa dana pinjaman yang seg@ma
ditagih ada terdapat sekian kalinya modal sendiri;

Hal ini menunjukkan bahwa dengan analisis rasleatilitas perusahaan

akan mengetahui beberapa hal berkaitan dengan peagg modal sendiri dan
modal pinjaman serta mengetahui rasio kemampuarusgleaan untuk

memenuhi kewajibannya.

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Debt to Assets Ratio

Rasio solvabilitas atau rasiteverage menggambarkan kemampuan
perusahaan dalam melunasi kewajiban jangka pangpapila perusahaan
dilikuidasi. Jika perusahaan memiliki nil2ebt to Assets Ratidi bawah rata-rata
nilai Debt to Assets Ratigang dihitung dari beberapa perusahaan sejenisa mak
akan lebih mudah bagi perusahaan tersebut untuldapeatkan pinjaman dari
investor atau kreditur karena dianggap perusahaampu untuk membayar
hutang.

Menurut Brigham dan Houston (2011, hal.188) merkatabahwa.
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi dBebt to Assets Ratidu sendiri

antara lain yaitu:
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2)
3)
4)
5)
6)
7
8)
9)
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Stabilitas penjualan

Struktur asets

Leverage operasi

Tingkat pertumbuhan

Profitabilitas

Pajak

Kendali

Sikap manajemen

Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat

10)Kondisi pasar
11)Kondisi internal perusahaan
12)Fleksibilitas keuangan

Berikut ini adalah penjelasan dari faktor-faktoatdis:

1)

2)

3)

4)

Stabilitas penjualan

Perusahaan dengan penjualan yang relative stapdtdsecara aman
mengambilutang dalam jumlah yang lebih besar dangelearkan
beban tetap yang lebih tinggi dibandingkan dengamugahaan yang
penjualannya tidak stabil.

Struktur asset

Perusahaan yang assetnya memadai untuk digunakagagaminan
pinjaman cenderung akan cukup banyak menggunakag.ut
LeverageOperasi

Jika dengan hal — hal yang sama, persuahaan désgmiage operasi
yang kecil lebih mampu untuk memperbeleaeragekeuangan karena
interaksi leverage operasidan keuanganlah yang mempengaruhi
penurunan penjualan terhadap laba dan arus kashbeezara
keseluruhan

Tingkat pertumbuhan



5)

6)

7

8)
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Jika hal lain dianggap sama, maka perusahaan yaeqiliki
pertumbuhan lebih cepat harus harus lebih mengkadadiri pada
modal eksternal.

Profitabilitas

Perusahaan dengan tingkat pengembalian yang t&igg investasi
menggunakan utang relatif kecil. Dengan tingkatgeembalian yang
tinggi memungkinkan perusahaan untuk membiayai ggababesar
pendanaan dengan dana internal. Aset umum yanghakgn oleh
perusahaan dapat menjadi jaminan yang baik, semaetittak untuk
asset dengan tujuan khusus.

Pajak

Bunga yang merupakan suatu beban pengurangan pdgak
pengurangan ini lebih bernilai bagi perusahaan aernarif pajak yang
tinggi. Jadi makin tinggi tarif pajak suatu perusah, maka makin
besar keunggulan dari utang.

Kendali

Pengaruh utang dibandingkan saham pada posisi kesdatu

perusahaan dapat mempengaruhi struktur modal. Hal jika

manajemen saat ini memiliki kendali hak suara ledani 50 persen
saham tetapi tidak berada dalam posisi untuk mambaham
tambahan lagi, maka manajemen mungkin akan memiliéng

sebagai pendanaan baru.

Sikap manajemen
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Dengan tidak adanya bukti bahwa struktur modal yaag akan
membuat harga saham lebih tinggi daripada struktadal lainnya,
manajemen dapat menilai sendiri struktur modal ydiagqnggap ketat
sehingga sikap dari seorang manager sangatlah ngemtidalam
mengambil sebuah keputusan manajemen perusahaan.

9) Sikap pemberi pinjaman dan lembaga pemeringkat
Didalam hal ini manager mempunyai analisis tersenghiiengenai
leverage yang tepat bagi perusahaannya namun sering kadip si
pemberi pinjaman dan perusahaan penilai kredibilitaangat
berpengaruh terhadap keputusan struktur keuangan.

10)Kondisi pasar
Kondisi dipasar saham dam obligasi mengalami pdragangka
panjang dan pendek yang mempunyai pengaruh penéritadap
struktur modal perusahaan yang optimal.

11)Kondisi internal perusahaan
Kondisi internal perusahaan ini juga dapat mempergaterhadap
struktur modal yang ditargetkan.

12)Fleksibilitasperusahaan
Di dalam fleksibilitas keuangan seorang managerushramempu
mempertimbangkan berbagai alternative dalam merkatussuatu
struktur modal yang akan digunakan.

Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpullkamvh kemampuan

menghasilkan laba periode sebelumnya merupakank tal&aur dalam

menentukan struktur modal di periode yang akanngat&ntuk memperoleh
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modal perusahaan menggunakan laba ditahan sebelkmggumnakan hutang
atau menerbitkan saham baru. Dengan kata lainjnqgebagi perusahaan untuk
mengetahui keadaan struktur modalnya, karena baikkbya struktur modal

akan mempunyai efek yang langsung terhadap pasisial perusahaan.

d. Pengukuran Debt to Assets Ratio

Menurut Kasmir (2014, hal.15@)ebt to Assets Rationtuk mengukur
perbandingan banyaknya hutang terhadap jumlah akidengan kata lain,
seberapa besar aktiva perusahaan dibiayai olehndnuddau seberapa besar
hutang perusahaan berpengaruh terhadap pengebkkteaa.

Dari hasil pengukuran, apabila rasionya tingginge pendanaan dengan
hutang semakin banyak, maka semakin sulit bagisa¢raan untuk memperoleh
tambahan pinjaman karena dikhawatirkan perusahigak mampu menutupi
hutang-hutangnya dengan aktiva yang dimilikinya.

Menurut Kasmir (2012, hal.156) rumus untuk menckbt ratioadalah

sebagai berikut:

Total Debt
Total Asset

Debt to Assets Ratmo

Selanjutnya menurut Brigham Houston (2010, hal.idinus untuk

mencari debt ratio adalah sebagai berikut:

Totalliabilities
Total Asset

Debt to Total Assets Ratio

Berdasarkan formula daiebt to Assets Ratiomaka dapat diartikan
bahwa rasio ini diukur dari perbandingan total hgtdengan total aktiva. Total

hutang merupakan total kewajiban yang menjadi nafishhgi perusahaan. Hal
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ini tentunya akan dapat mempengaruhi pendanaarsgesan dimasa yang akan

datang.

B. Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan penjelasan tentaggifmana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah miiftleasi sebagai masalah
yang dianggap penting. Kerangka konseptual membaetjelaskan hubungan
antara variabel independen dengan variabel deperdiapun variabel-variabel
tersebut dalam penelitian ini yaiQuick Ratio(QR), Inventory Turnove(ITO),
danDebt To Assets Rati®AR) terhadapgReturn On Assef®fROA).

Berdasarkan latar belakang perumusan masalah, ndakenuskan
indicator variable kerangka konseptual sebagakhbgri
1. PengaruhQuick Ratio terhadap Return On Assets

Menurut Harahap (2013, hal.302) Qtiick Ratio menunjukkan
kemampuan aktiva lancar yang paling liquid mampuubepi utang lancar.
Semakin besar rasio ini semakin baik. Rasio ineloig Acid Test RatibRasio
likuiditas menggambarkan kemampuan perusahaan m@nkawajiban jangka
pendek (utang lancar) pada saat jatuh tempo demgaggunakan aktiva lancar.
Likuiditas juga merupakan kemampuan untuk mengubktiva menjadi kas
atau untuk memperoleh kas.

Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaaellkefan keuangan
perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampaamtuk mengubah aktiva

lancar tertentu menjadi uang kas. Bilamana raskuiditas Quick ratio
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meningkat maka baik profitabilitas (ROA) maupunikesyang dihadapi akan
menurun.

Hasil penelitian terdahulu yang di lakukan oleh B2ur(2017) yang
menyimpulkan bahwa variabeQ(ick Ratio)berpengaruh signifikan terhadap
variabel Return on Assels
2. Pengaruhlnventory Turnover Terhadap Return On Asset

Menurut Kasmir (2012, hal. 113) menyatakan bahwasio aktivitas
(activity ratio), merupakan rasio yang digunakan untuk mengukektefitas
dalam menggunakan aktiva yang dimilikinya. Atau atapula dikatakan rasio
ini digunakan untuk mengukur tingkat efisiensi mafaatkan sumber daya
perusahaan. Efisiensi yang dilakukan misalnya @ibglpenjualan, persediaan,
penagihan, piutang, dan efisiensi di bidang lainnRasio aktivitas juga
digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dafaalaksanakan
aktivitas sehari-hari”.

Inventory Turnoveratau rasio perputaran persediaan merupakan rasio
antara jumlah persediaan yang digunakan denganajumplenjualan yang
diperoleh selama periode tertentu.

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu yang di kakuoleh Syafitri
(2015) menyimpulkan bahwa variabéhventorty Turnover berpengaruh
terhadap variabel profitabilitas.

3. PengaruhDebt To Asset RatioTerhadap Return on Asset

Menurut Kasmir (2012, hal.156) menyatakan apabésionya tinggi,

artinya pendanaan dengan utang semakin banyak, switauntuk perusahaan

memperoleh tambahan pinjaman karena dikhawatirkansahaan tidak mampu



42

menutupi utang-utangnya dengan aktiva yang dinmji&i Demikian pula
apabila rasionya rendah semakin kecil perusahdaaydi dengan hutang.

Debt to Asset Ratianerupakan rasio utang yang digunakan untuk
mengukur perbandingan antara total utang dengah a&tiva. Semakin banyak
hutang yang digunakan untuk membeli aktiva akan imlealkan tingginya
beban bunga pinjaman yang akan ditanggung olehspbaan. Sehingga dapat
menimbulkan permasalahan yang mengakibatkan regdghmlah keuntungan
yang diperoleh oleh perusahaan.

Menurut penelitian terdahulu yang dilakukan oleh i A2014)
menyimpulkan bahwa variabdDebt to Assets Ratiderpengaruh terhadap
Return on Assets.

Penelitian tedahulu yang dilakukan oleh Maulita&niea (2018), juga
menyimpulkan bahwaebt to Assets Ratiberpengaruh signifikan terhadap
Profitabilitas.

4. PengaruhQuick Ratio (QR), Inventory Turnover (ITO), dan Debt to Asset
Ratio (DAR) terhadap Return On Asset (ROA)

Return on Total Assetsierupakan pengukuran kemampuan perusahaan
secara keseluruhan didalam menghasilkan keuntundangan jumlah
keseluruhan aktiva yang tersedia didalam perusahaan

Menurut Kasmir (2012, hal.202) bahwa semakin k&eihdah) ratio ini,
semakin kurang baik, demikian pula sebaliknya.

Selain itu, return on assebhemberikan ukuran yang lebih baik atas
profitabilitas perusahaan karena menunjukkan efggs manajemen dalam

menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.
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Semakin sedikit hutang dan meningkatnya persedexasphaan maka
profitabilitasreturn on assetakan meningkat. Dan sebaliknya, semakin banyak
hutang dan semakin sedikitnya persediaanmaka abdftas return on assets
akan menurun.

Dari uraian di atas, maka dapat disusun kerangksdqmual sebagai

berikut:

_ Quick Ratio(QR) \

Inventory Turnove(ITO) Return on Ass¢ROA)
/ A
— Debt to Asset Rati(DAR)
Gambar 1.1
Kerangka Konseptual

C. Hipotesis

Juliandi, dkk. (2014, hal. 44). Hipotesis merupakaratu penjelasan
sementara perilaku atau keadaan tertentu yang telgdi. Hipotesis adalah
dugaan atau jawaban sementara dari penyataan ydamgpada perumusan
masalah penelitian.

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitiammaka dapat
diambil hipotesis sebagai berikut:

1. Quick ratioberpengaruh positif dan signifikan terhadapurn on assepada

perusahaan otomotif yang terdaftar di Bursa Efelohesia.
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2. Inventory turnoverberpengaruh positif dan signifikanterhadegturn on
assetpada perusahaan ototmotif yang terdaftar di BEfe& Indonesia.

3. Debt to asset ratidoerpengaruh positif dan signifikan terhadagiurn on
assetpada perusahaan ototmotif yang terdaftar di BiEfs& Indonesia.

4. Quick ratig inventory turnoverdandebt to asset ratiderpengaruh positif
dan signifikan secara bersama-sama terhadetprn on assetpada

perusahaan ototmotif yang terdaftar di Bursa Efedohesia.
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METODOLOGI PENELITIAN

A. Pendekatan Penelitian

Pendekatan penelitian yang dugunakan dalam pemelithi adalah
dengan menggunakan pendekatan asosiatif. Menumity@w (2008, hal.55)
Pendekatanasosiatif adalah pendekatan yang dilakukan untuk mengetahui
hubungan atau pengaruh antara dua variabel atal. IBlalam penelitian ini
peneliti ingin mengetahui pengar@uick Ratio, Inventory Turnovetan Debt
to Assets RatiderhadapReturn on Assetslenis data penelitian ini berupa
laporan data kuantitatif, yaitu berbentuk angkaga@nmenggunakan instrument

formal, standart, dan bersifat mengukur.

B. Definisi Operasional Variabel

Defenisi Operasional adalah suatu usaha yang ukfak untuk
mendeteksi variabel-variabel dengan konsep-konsapg yberkaitan dengan
masalah penelitian dan untuk memudahkan pemahanasamdpenelitian.
Defenisi operasional dalam penelitian ini adaldbagai berikut:

1. Variabel Terikat ( Dependent Variable)

Variabel terikat adalah variabel yang di pengaruérjkat, tergantung
oleh variabel lain yakni variabel bebas. Variabalikat (Y) yang digunakan
dalam penelitian ini adalaReturn on Assets. Return on Assaetrupakan rasio
perbandingan laba sebelum pajak dengan total aking didapat dari laporan
keuangan neraca dan laporan keuangan laba rugaksetmggi rasio ini maka

semakin baik bagi perusahaan dalam menghasilkandttu keuntungan.
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Menurut Kasmir (2012, hal.20Return on Assetdapat ukuran dengan

menggunakan rumus sebagai berikut:

LabaBersihSetelaHPajak
Total Assets

Return on Asset X 100%

2. Variabel Bebas(l ndependent Variable)

Variabel bebas adalah variabel yang mempengarabi @enjadi sebab
pengaruhnya atau timbulnya variabel terikat. Vaglddebas (X) yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Quick Ratio

Quick Ratiomerupakan alat ukur untuk menilai kemampuan pé&amsa
dengan mengurangi persediaan yang dianggap kuiamg ldalam membayar
kewajiban jangka pendeknya.

Menurut Brigham dan Houston (2010, hal.135) merkatabahwa

rumus untuk mencari Quick Ratio adalah sebagakberi

AsetLancar— Persediaan

Rasio Cepat —
KewajibanLancar

b. Inventoty Turnover
Inventory Turnovermengukur kemampuan perusahaan dalam menjual
produknya dalam suatu periode tertentu dibandingleagan jumlah persediaan
yang dimiliki. Perputaran persediaan dalam perusahaenunjukkan kinerja
perusahaan dalam aktivitas operasionalnya.
Menurut Sudana (2011, hal.21) besar kecilagtvity ratio dapat dikur

dengan cara sebagai berikut:
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Sales

InventoryTurnover(ITO) =——
Inventory

c. Debt to Assets Ratio

Debt to Assets Ratiadalah suatu ratio yang untuk mengetahui dan
mengukur yang dimana total utang terhadap aktighingga perusahaan dapat
mengetahui apakah melalui hutang dapat tetap kaik #dak. Semakin besar
debt to asset ratiomenunjukkan semakin besar tingkat ketergantungan
perusahaan terhadap pihak eksternal dan semalkan pels beban biaya hutang
(biaya bunga) yang harus dibayar oleh perusahaan.

Menurut Kasmir (2012, hal. 15@pebt to Assets Ratidapat diukur

dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

TotalHutang
Total Asset:

DebtTo AssetRatio=

C. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini menggunakan data empiris yang dieérdari Bursa Efek

Indonesia Www.idx.co.id yang terfokus pada perusahaan otomotif yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia dan data yangdibadalah dari tahun 2013
sampai tahun 2017. Alamat Kantor BEI di Medan laaredt di Jalan Ir. H.

Juanda Baru No.A5-A6, Medan Kota.
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2. Waktu Penelitian
Waktu penelitian dilaksanakan mulai dari bulan Naber 2018 sampai

Maret 2019. Jadwal kegiatan penelitian dapat dikan dalam tabel sebagai

berikut:
Tabel IlI. 1
Jadwal Kegiatan Penelitian
Waktu Penelitian
Novembe| Desember Januari February Maret
No | Kegiatan Penelitian r 2018 2018 2019 2019 2019
4112341 |2|3[|4/1|23|4|1| 23

1 | Pengajuan Judul
2 | Prariset
3 | Penyusunan Propos:
4 | Bimbingan Proposal
5 | Seminar Proposal
6 | Riset
7 | Penyusunan Skripsi
8 | Bimbingan Sekripsi
9 | Sidang MejaHijau

D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Populasi adalah sekumpulan yang memiliki kesamadand satu atau
beberapa hal yang membentuk masalah pokok dalata peaelitian. Menurut
Sugiyono (2016, hal.80) Populasi juga disebut sebadayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dkarakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari ddemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam péarelini adalah seluruh
perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terddftBursa Efek Indonesia

(BEI) selama tahun 2013 sampai dengan 2017 yaitpdr8isahaan.
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Tabel I11.2
Populasi Penelitian Perusahaan Otomotif dan Kompomeya yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 20B-2017

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan

1 ASII A PT. Astra International Tbk

2 AUTO A PT. Astra Otoparts Tbk

3 GJTL GPT. Gajah Tunggal Tbk

4 IMAS T PT. Indo Mobil Sukses International Thk
5 GDYR G PT. Goodyear Indonesia Thk

6 BOLT PT. Garuda Metalindo Thk

7 BRAM PT. Indo Kordsa PT. Indo Kordsa

8 INDS PT. Indospring Tbk

9 LPIN PT. Multi Prima Sejahtera Thk

10 MASA PT. Multistrada Arah Sarana Tbhk
11 NIPS PT. Nipress Thk

12 PRAS PT. Prima Alloy Stell Universal Tbk
13 SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk

Sumber: www.idx.co.id

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2012, hal. 116) sampel adalahidmagari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tdsseé Sampel dapat diambil
dengan cara-cara tertentu, jelas dan lengkap yaagggap bisa memiliki
populasi. Dalam penelitian sampel yang digunakaermklitian ini ditentukan
dengan menggunakan teknik penarikparposive sampling,yaitu teknik
pengambilan sampel dengan pertimbangan tertentgatietujuan agar diperoleh
sampel yang sesuai dengan kriteria yang ditentukan.

Penulis memilih sampel yang berdasarkan penelitéémhadap
karakteristik sampel yang disesuaikan dengan pwaelikriteria sebagai
berikut:

a. Perusahaan sektor otomotif yang terdaftar di B&fek Indonesia (BEI)

Priode 2013-2017.
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b. Perusahaan menerbitkan atau mempublikasikan lagalaman Annual

Report)perusahaan selama periode pengamatan selama 2Q73-2

c. Perusahaan tersebut memiliki data yang lengkap asekebutuhan

peneliti.

Berdasarkan karakteristik pengambilan sampetali,anaka perusahaan

yang menjadi sampel dalam penelitian ini berjum@lperusahaan dari 13

perusahaan Otomotif dan Komponennya yang terddftBursa Efek Indonesia

(BEI) selama tahun 2013 sampai tahun 2017.

Berikut delapan nama-nama perusahaan Otomotifkalanponen yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama taRB013 sampai tahun 2017

yang dipilih menjadi objek dalam penelitian ini aghi berikut:

Tabel I11.3
Sampel Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursd&fek Indonesia

Tahun 2013 sampai tahun 2017

No Kode Perusahaan Nama Perusahaan
1. ASII PT. Astra International Tbk
2. AUTO PT. Astra Otoparts Tbk
3. GJTL PT. Gajah Tunggal Tbk
4. INDS PT. Indospring Tbk
5. NIPS PT. Nipress Tbk
6. SMSM PT. Selamat Sempurna Tbk

Sumber: www.idx.co.id

Berdasarkan pada kriteria pengambilan sampel separig telah

disebutkan diatas, maka jumlah sampel yang digunal@dam penelitian ini

adalah 6 perushaan, sedangkan sampel data sel2hyaka.
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E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam peanelini adalah
dengan menggunakan teknik dokumentasi. Data yargundkan dalam
penelitian ini dikumpulkan dengan mendokumentasi#an laporan keuangan
pada perusahaan otomotif yang terdaftar di Burgk Efdonesia periode 2013-

2017.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam peanelitni adalah analisis
data kuantitatif. Menurut Juliandi (2015, hal. 8&halisis data kuantitatif adalah
analisis data terhadap data-data yang mengandugkpaamgka atau numerik
tertentu”. Adapun teknik analisis data yang digwaralalam penelitian ini adalah
Regnesi Linear Berganda, sedangkan langkah-langktatk menganalisis regresi
linear berganda sebagai berikut:
1. Uji Asumsi Klasik Regresi Berganda

Uji asumi klasik regresi berganda bertujuan “untugdinat apakah dalam
model regresi yang digunakan dalam penelitian &daladel yang terbaik.jika
model adalah model yang baik, maka hasil analisgresi layak dijadikan
sebagai rekomendasi untuk pengetahuan atau unjudgntpemecahan masalah
praktis.” Juliandi (2015, hal. 160). Adapun syayahg dilakukan untuk dalam
uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji multkolinearitas, uji
heterokedastisitas, uji autokorelasi.

a. Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan untuk meldg@dkah dalam model

regresi, variabel dependen dan independennya nkerditribusi normal atau
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tidak. Jika data menyebar di sekitar garis diagatest mengikuti arah garis
diagonal maka model regresi memenuhi asumsi notasakehingga data dalam
model regresi penelitian cenderung normal.

Kriteria untuk menentukan normal atau tidaknyaadataka dapat dilihat
pada nilai probabilitasnya. Data adalah normak jiklai kolmogorov smirnov
adalah tidak tidak signifika@Asymp. Sig (2-tailed)>0,05(a=5%)).

b. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk mengetahpakah dalam model
regresi linear ditemukan adanya korelasi yang lamara variabel independen
dengan ketentuan:

1) Jika nilai tolerance<0,5 atauvalue inflation factor(VIF) >5 maka
terdapat masalah multikolinearitas yang serius.

2) Jika nilai tolerencer0,5 atauvalue inflation factor(VIF) <5 maka
tidak terdapat multikolinearitas yang serius.

c. Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji kapa dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residiaal suatu pengamatan lain.
Metode informasi dalam pengujian heterokedastisytu metode scatterplot.
Dasar pengambilan keputusan adalah:

1) Jika ada pola tertentu seperti titik-titik yang aoeembentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang, melebar keamudiaenyempit)
maka mengindikasikan telah terjadi heterokedaatisit

2) Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titilemyebar diatas dan

dibawah angka 0 pada sumbu Y maka tidak terjadirbkedastisitas.
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d. Uiji Autokorelasi
Uji autikorelasi baertujuan untuk menguji apakaladh sebuah model
regresi linear ada korelasi antara kesalahan pewmggapada periode ke t
dengan kesalahan pada periode t-1 (sebelumnya)ahSaatu cara
mengidentifikasi adalah dengan melihat nilai Duiatson (D-W):
1) Jika nilai D-W dibawah -2 berarti ada autokorelassitif.
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2 berarti tidada autokorelasi.

3) Jika nilai D-W diatas +2 berarti ada autokorelasgjatif.

2. Regresi Linear Berganda
Digunakan untuk meramalkaQuick Ratio, Inventory Turnoveman
Debt to Assets RatiterhadapReturn on Assesebelumnya dinaikkan atau di

turunkan. Dengan menggunakan persamaan regresi yait

Keterangan:

Y= Variabel dependenRgturn on Assels

@ = Konstanta

5 = Koefesien Regresi

X1 =Variabel independentuick Ratig

X, =Variabel independentr{iventory Turnover

X3 =Variabel independenDEebt to Assets Rafio

£ = Standart Eror
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Penggunaan analisis regresi dalam statistik hamlsmd dari asumsi-
asumsi klasik. Adapun pengujian asumsi klasik yahgunakan dalam uji

normalitas, uji multikoliniertas, uji heterokedastas dan uji autokorelasi.

3. Pengujian Hipotesis

Menurut Juliandi (2015, hal. 44) hipotesis adalalgahn atau jawaban
sementara dari pertanyaan yang ada pada perumuasalan penelitian. Jadi
dapat disimpulkan bahwa hipotesis diperoleh deng@mprediksi penelitian
terdahulu sebagai referensi dalam pembuktian ypoteisis berguna untuk
mengetahui apakah secara parsial atau simultan likerhubungan antara
X1 X2 X3 berpengaruh terhadap Y ada dua jenis koefesien gapgt dilakukan
yaitu dengan uji t dan uiji f.

a. Uji Signifikan Parsial (Uji Statistik t)

Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk metadpeii kemampuan
dari masing-masing variabel independen dalam meggrehi variabel
dependen. Alasan lain uji t yaitu untuk mengujiladavariabel bebas.

Rumus yang digunakan dalam uji t adalah sebagéier

vit—2

vl —r

Keterangan:
t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi

n = Jumlah sampel
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Tahap-tahap:

a) Bentuk pengujiuan
HO: rs = 0O, artinya tidak terdapat hubungan antamabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y).
Ha: rs#0, artinya terdapat hubungan antara variabel békasiengan
variabel terikat (Y).

b) Kriteria pengambilan keputusan
HO diterima: jika +hbei< thitung< ttabes Padao. = 5%, ds = n —k

HO ditolak: jika titung™ tiabel atau fitung< t_tabel

| TerimaHo
N

_tln'tung —trabel 0 tiabal thi:ung

Gambar Ill.1
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji t

b. Uji F (Simultan)
Uji F ataupun uji signifikan serentak digunakanuknmelihat kemampuan
menyeluruh dari variabel bebas untuk dapat merjatakeragaman variabel
tidak terikat, serta untuk mengetahui apakah sewamabel memiliki koefesien

regresi sama dengan nol. Rumus uji F adalah sebagaut:

R:

Fh=—"—
1—R-

n—k—1

Keterangan:
Fh = Nilai f hitung

R = Koefisien korelasi ganda
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K = Jumlah variabel Independen
n = Jumlah anggota sampel
1. Bentuk pengujian
Ho: rs = O,artinya tidak terdapat hubungan sigaifikantara variabel
bebas (X) dengan variabel terikat (Y)
Ho:rs# 0, artinya terdapat hubungan signifikan antaraabel bebas (X)
dengan variabel terikat (Y)
2. Kriteria Pengambilan Keputusan
Ho diterima apabila +fung< Frabes Untuko = 5%

a) Ho ditolak apabila frung> Fanes Untuka = 5%

Ho ditolak

Ho diterima

F tabel F hitung

Gambar 1l11-2 Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

4. Koefesien Detirminasi

Nilai R-square dari koefesien determinasi digunakan untuk melihat
bagaimana variasi nilai variabel terikat dipengaraleh nilai variabel bebas.
Nilai koefesien determinasi adalah antara 0 damAgdabila nilai R-square
semakin mendekati satu maka semakin besar pengaridbel bebas terhadap

variabel terikat. Rumus koefesien determinasi sablagrikut:
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KD = r’>x 100%

Keterangan:

KD = Koefisien Determinasi
r? = Nilai Korelasi Berganda
100% = Persentase Kontribusi

Untuk mempermudah peneliti dalam mengot@mn menganalisis data
penelitian, maka peneliti menggunakan bantuan progrkomputer vyaitu

Statistical Program For Social Scien(8PSS).
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Data
Objek penelitian yang digunakan adalah perusal@amotif selama periode 2013-
2017. Penelitian ini untuk melihat apak&luick Ratig Inventory Turnover dan Debt to
Asset Ratioberpengaruh signifikan terhadaReturn on AssetData yang digunakan
merupakan data sekunder yang diperoleh dari sikssir Bursa Efek Indonesia. Jumlah
perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efekoiresia adalah 13 perusahaan,
sedangkan perusahaan yang memenuhi kriteria sasepahyak 6 perusahaan. Berikut ini
adalah data laporan keuangan perusahaan otomatkaaponennya yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2013- 2017 yang berhubumgagan penelitian:
a. Return on Asset
Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adalReturn on AsseRasio ini bertujuan
untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam menggsset untuk memperoleh laba.
Return on Assetdalah rasio yang diperoleh dengan membagi lalmhbdengan total asset.
Berikut ini adalah hasil perhitungdeturn on Assgbada masing-masing perusahaan
Otomotif yangterdaftar di Bursa Efek Indonesia se&lgeriode 2013-2017.

Tabel V.1
Data Return on Asset Pada Perusahaan Otomotif
Periode 2013-2017

NoO Kode Tahun (%) Rata-
" | Perusahaan| 2013 2014 2015 2016 201y rata
1 SMSM 20,59 24,49 20,78 | 22,27 22,78 2217

58
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2 ASII 10,42 9,37 6,36 6,99 7,84 8,19

3 NIPS 4,24 3,34 1,98 1,58 2,09 2,65

4 AUTO 8,41 6,65 2,25 3,31 3,71 4,87

5 INDS 8,62 5,59 0,08 2,00 467, 4,19

6 GJTL 0,90 1,76 1,79 3,12 0,74| 1,66
Rata-rata 8,86 8,53 5,54 6,55 6,96 7,29

Sumber: Hasil Penelitian 2019 (data diolah)

Berdasarkan tabel IV.I, nilai rata-ratturn on assesebesar 7,29. Jika dilihat dari tahun
ada 2 tahun diatas rata-rata yaitu tahun 2013 & @8 2014 = 8,53. Dan ada 3 tahun dibawah
rata-rata yaitu tahun 2015 = 5,54 tahun 2016 = @&% tahun 2017 = 6,96. Jika dilihat dari
perusahaan ada 2 tahun diatas rata-rata yaitugherais dengan kode SMSM = 22,17 dan ASII
= 8,19. Dan ada 4 perusahaan dibawah rata-rata gaitusahaan dengan kode NIPS = 2,65
AUTO = 4,87 INDS = 4,19 dan GJTL = 1,66.

Berikut ini data yang berkaitan dengan variabelgligan yaitu:

a. Laba Bersih

Menurut kasmir (2011, hal.303) laba bersih merapa&ba yang telah dikurangi biaya-
biaya yang merupakan beban perusahaan dalam sraidetertentu termasuk pajak.

Berikut ini adalah data laba bersih pada perusalmamotif yang terdaftardi Bursa

Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel IV.2
Laba Bersih Pada Perusahaan Otomotif Yang TerdaftaDi BEI
Periode 2013-2017
(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah)

2013 2014 2015 2016 2017
1 SMSM 352,701 421,46 461,307 502,192 555,388 6458,
2 ASII 22,297 22,125 15,618 18,302 23,165 20,800




3 NIPS 33,872 40,350 30,671  28,1p1 38,208 34,252

4 AUTO 1,058,015 956,409 322,701 483,421 547,781 3,66%

5 INDS 147,608 127,65f 1,934 49566 113,639 88,079

6 GJTL 120,330 283,016 313,326 582,940 140,688 08268,
Rata-rata 289,137| 308,504 190,925 277,429 236,478 60,295

Sumber:Bursa Efek Indonesig2019)

ada 3 tahun diatas rata-rata yaitu tahun 2013 7138%ahun 2014 = 308,504 dan tahun 2016 =

277,429. Dan ada 2 tahun dibawah rata-rata yalunt2015 = 190,925 dan tahun 2017 =

236,478.

b. Total Aktiva

tetap, aktiva lancar dan aktiva lain-lain. Berikot adalah data total aktiva pada perusahaan

otomotif yang terdaftar di Bursa Efek Indonesiaiqag 2013-2017.

Tabel 1V.3
Total Aktiva Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdafta Di BEI

Periode 2013-2017
(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah)

Berdasarkan tabel 1V.2 nilai rata-rata laba bessibesar 260,495. Jika dilihat dari tahun

Total aktiva adalah jumlah keseluruhan dari kekay@erusahaan yang terdiri dari aktiva

2013 2014 2015 2016 2017
1 SMSM 1,712,710 1,749,395 2,220,108 2,254/740 32344\ 2,076,059
2 ASII 213,994 236,029 245,435 261,855 295,646 5220
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NIPS 798,401 1,206,854 1547,720 1,777,956 %82{, 1,431,727
AUTO 12,584,565 14,380,946 14,339,110 14,612|274,762,309 14,135,83
INDS 1,712,780 2,282,666 2,553,928 2,477Q72 4%A3| 2,292,253
GJTL 13,350,754 16,122,036 17,509,505 18,697, 718988,692 16,933,75

Rata-rata 5,062,202 5,996,318 6,402,684 6,680,318,792,047| 6,186,70
Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel 1V.3, nilai rata-rata total aktsebesar 6,186,703. Jika dilihat dari

~

o O |~ W

w

Qo

tahun ada 3 tahun diatas rata-rata yaitu pada 20615 = 6,402,634 tahun 2016 = 6,680,313 dan
tahun 2017 = 6,792,047. Dan ada 2 tahun dibawahrasa yaitu tahun 2013 = 5,062,202 dan
tahun 2014 = 5,996,318.

Jika suatu perusahaan memiliki niReéturn on Assegyang tinggi, hal ini menunjukkan
bahwa produktifitas dan penjualan perusahaan semadningkat dan kinerja perusahaan dalam
mengelola aset menjadi laba bagi perusahaan shaijat

b. Quick Ratio

Variabel bebas (¥ yang digunakan dalam penelitian ini ada@hick Ratio Rasio ini
bertujuan untuk mengukur kemampuan perusahaan datembayar kewajiban jangka
pendeknya dengan menggunakan aktiva yang lebitdliku

Berikut ini adalah hasil perhitungaQuick Ratio pada masing-masing perusahaan
Otomotif yangterdaftar di Bursa Efek Indonesia selgeriode 2013-2017.

Tabel IV.4

Data Quick Ratio Pada Perusahaan Otomotif
Periode 2013-2107

Kode Tahun (%
Perusahaan| 2013 2014 2015 2016 2017
SMSM 134,64 130,72 141,30 176,81 217,39 160,17
ASI| 103,91 109,16 113,88 103,99 105,45 107,28
NIPS 67,15 91,29 60,46 8541 84,14 77,69
AUTO 128,67 117,64 84,06 94,53 100,60 105,09

Rata-rata

AIWIN(F
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5 | INDS 131,00 14849 82,24 1728 336,67 174,14
6 | GJTL 161,33 129,52 121,02 120,55 104,68 127,42
Rata-rata 121,12 121,14 100,49 125,59 158,15 125,29

Sumber: Hasil Penelitian 2019 (data diolah)

Berdasarkan tabel 1V.4, nilai rata-rajaick ratiosebesar 125,29. Jika dilihat dari tahun
ada 2 tahun diatas rata-rata yaitu tahun 2016 55928an 2017 = 158,15. Dan ada 3 tahun
dibawah rata-rata yaitu tahun 2013 = 121,12 tald® 2= 121,14 dan 2015 = 100,49. Jika dilihat
dari perusahaan ada 3 tahun diatas rata-rata gariwsahaan dengan kode SMSM = 160,17
INDS = 174,14 dan GTJL = 127,42. Dan ada 3 perusalyang berada dibawah rata-rata yaitu
perusahaan dengan kode ASII = 107,28 NIPS = 786924 TO = 105,09.

Berikut ini data yang berkaitan dengan variabelgtigan yaitu:

a. Aktiva Lancar

Asset lancar adalah harta perusahaan yang dapkadédtau dijadikan uang dalam waktu

kurang dari satu tahun yang terdiri dari kas, pigtasaha, persediaan dan lain sebagainya.

Berikut ini adalah data aktiva lancar pada perusal@omotif yang terdaftardi Bursa
Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel IV.5
Total aktiva Lancar Pada Perusahaan Otomotif Yang Erdaftar Di BEI

Periode 2013-2017
(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah)

No.| _ Kode Tahun Rata-rata
Perusahaan| 7013 2014 2015 2016 2017
SMSM 1,108057 1133730 17368358 1454387701130 1,326,968
ASI| 88352 97241 105161 110403 119,897104,211
NIPS 534840 671452 701282 825372 890,839 7924,

2
AUTO 5,029,517 5,302,909 4,796,770 4,903902 8hZ2| 5,052,328
INDS 901,061 975954 999,907 981,694 1,044,177 80,589
2
b

o (O |~ W (N (-

GJTL 6,602,281 6,2832%2 6,602,481 7,517(152348%96| 6,987,956

Rata-rata 2,631,210 2410,756 2,428,993 2,632,15279&063) 2,580,235
Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019)
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Berdasarkan tabel V.5, nilai rata-rata aktiva Emsebesar 2,580,235. Jika dilihat dari
tahun ada 3 tahun diatas rata-rata yaitu tahun 202331,210 tahun 2016 = 2,632,152 dan
2017 = 2,798,063. Dan ada 2 tahun dibawah ratayeata tahun 2014 = 2,410,756 dan 2015=
2,428,993.

b. Persediaan

Persediaan merupakan aktiva perusahaan yang metiggopsi yang cukup penting
dalam suatu perusahaan karena tanpa adanya pearsguggusahaan tidak dapat berjalan
dengan baik.

Berikut ini adalah data persediaan pada perusab#&anotif yang terdaftardi Bursa

Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel IV.6
Persediaan Pada Perusahaan Otomotif Yang TerdaftaDi BEI
Periode 2013-2017

No. | Kode Tahun Rata-rata
Perusahaan| 2013 2014 2015 2016 2017

1 | SMSM 401,681 432,027 560,795 555,341 657)25921,412

2 | ASII 14,433 16,984 18,337 17,771 20,210 17,547

3 | NIPS 193,146 225,074 296,439 246,724 292|390 7250,

4 | AUTO 1,605,263 1,606,169 1,749,263 1,823,884 87B3| 1,790,672

5 | INDS 437,263 478,330 623,591 = 424,025 358,303 ,30@4

6 | GJTL 1,820,112 2,247,044 2,112,616 2,280,868 25892| 2,197,312
Rata-rata 745,316] 834,277 893,500  891,4361,003,806 873,667

(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah)
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Sumber: Bursa Efek Indonesia (2018)

Berdasarkan tabel 1V.6, nilai rata-rata persediaabesar 873,667. Jika dilihat dari
tahun ada 3 tahun yang diatas rata-rata yaitu t20d5 = 893,500 tahun 2016 = 891,463 dan
tahun 2017 = 1,003,806. Dan ada 2 tahun dibawahirata yaitu tahun 2013 = 745,316dan
tahun 2014 = 834,277
c. Hutang lancar

Hutang lancar adalah kewajiban atau utang perusapada pihak lain yang harus
dibayar dalam waktu satu siklus operasional peamsalatau kurang dari satu tahun.

Berikut ini adalah data hutang lancar pada perwsaléomotif yang terdaftardi Bursa

Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel IV.7
Hutang Lancar Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdafar Di BEI
Periode 2013-2017
(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah

No. Perﬁggﬁaan L Rata-rata
2013 2014 2015 2016 2017
1 | SMSM 524,654 536,800, 571,712 508,482 419,913 512,312
2 | ASl 71,139 73,523 76,242|  89,079| 94,537 80,904
3 | NIPS 508,837 488,955 669,595 677,524| 711,244 611,231
4 | AUTO 2,661,312 3,142,413 3,625,907 3,258,146/ 3,041,502 3,145,856
5 | INDS 354,033 335,123 457,580, 323,699 203,724| 334,832
6 | GJTL 2,964,235 3,116,223 3,713,148 4,343,805 5,167,142 3,860,911
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Rata-rata 1,180,702] 1,282,173‘ 1,519,031| 1,533,456‘ 1,606,344| 1,424,341‘

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019)
Berdasarkan tabel IV.7, nilai rata-rata hutang darsebesar 1,424,341. Jika dilihat dari

tahun ada 3 tahun yang diatas rata-rata yaitu t20ds = 1,519,031 tahun 2016 = 1,533,456
dan tahun 2017 = 1,606,344. Dan ada 2 tahun dibaatalrata yaitu tahun 2013 = 1,180,702
dan tahun 2014 = 1,282,173.

ApabilaQuick Ratiomengalami kenaikan maka semakin baik artinya akiavear
dapat menutupi kewajiban jangka pendeknya yangraggéuh tempo. Sedangkan apabila
Quick Ratiomengalami penurunan akan sulit dalam memenuhi kbaajperusahaan
terutama utang jangka pendek perusahaan.

3. Inventory Turnover

Variabel bebas (} yang digunakan dalam penelitian ini adalafientory Turnover
Inventory Turnoveradalah rasio yang digunakan untuk mengukur efisipesiggunaan
persediaan atau rasio untuk mengukur kemampuan yang tertanam dalam persediaan
untuk berputar dalam suatu periode tertentu.

Berikut ini adalah hasil perhitungamventory Turnovepada masing-masing perusahaan
Otomotif yangterdaftar di Bursa Efek Indonesia selgeriode 2013-2017.

Tabel 1V.8

Data I nventory Turnover Pada Perusahaan Otomotif
Periode 2013-2107

No. Perfggﬁaan e I?:::-
2013 2014 2015 2016 2017
1 SMSM 5,93 6,09 5,00 5.19 5,08 5,45
2 ASII 13,43 11,87 10,05 10,19 10,20 11,15
3 NIPS 4,72 3,69 2,52 2,07 1,83 2,96
4 AUTO 1,47 1,93 6,70 7,02 6,25 4,67
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5 INDS 1,92 2,88 1,93 3,86 549 3,21
GJTL 6,79 5,82 6,14 4,45 5,53 5,75
Rata-rata 571 5,38 5,39 5,46 5,73 5,53

Sumber: Hasil Penelitian, 2019 (data diolah)

Berdasarkan tabel 1V.8, nilai rata-rateventory turnoversebesar 5,53. Jika dilihat dari
tahun ada 2 tahun diatas rata-rata yaitu tahun 208371 dan 2017 = 5,73. Dan ada 3 tahun
dibawah rata-rata yaitu tahun 2014 = 5,38 tahurb20%,39 dan 2016 = 5,46. Jika dilihat dari
perusahaan ada 1 tahun diatas rata-rata yaitughexais dengan kode ASII = 11,15. Dan ada 6
perusahaan yang berada dibawah rata-rata yaitsgdeaan dengan kode SMSM = 5,45. NIPS =
2,96. AUTO =4,67. INDS = 3,21 dan GJTL = 5,75.

Berikut ini data yang berkaitan dengan variabelgtigan yaitu:

a. Penjualan

Penjualan adalah aktivitas dalam pengembangan dedripg@rencanaan strategis upaya
memenuhi kebutuhan dan kepuasan konsumen yanghirepdda transaksi penjualan guna
memperoleh laba.

Berikut ini adalah data penjualan pada perusahtanaiif yang terdaftardi Bursa Efek
Indonesia periode 2013-2017.

Tabel IV.9
Data Penjualan Pada Perusahaan Otomotif Yang Terd&dr Di BEI

Periode 2013-2017
(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah)

No. Perﬁggﬁaan = Rata-raa
2013 2014 2015 2016 2017

1 | SMSM 2,381,889 2,632,860 2,802,924 2,879,876 3,339,964 2,807,503

2 | ASlI 193,880 201,701] 184,196] 181,084| 206,057 193,384

3 | NIPS 911,064 830,113 747,102| 510,957| 533,748 706,597

4 | AUTO 2,360,763 3,094,418 11,723,787 12,806,867 13,549,857 8,707,138

5 | INDS 838,881 1,376,145 1,204,681 1,637,036 1,967,982 1,404,945
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6 | GJTL 12,352,917 13,070,734 12,970,237 10,161,239 10,806,078 11,872,241

Rata-rata 3,173,232 3,534,329 4,938,821 4,696,177 5,067,281] 4,281,968
Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019)

Berdasarkan tabel 1V.9, nilai rata-rata penjualabesar 4,281,968. Jika dilihat dari

tahun ada 3 tahun yang diatas rata-rata yaitu t20as = 4,938,821 tahun 2016 = 4,696,177
dan tahun 2017 = 5,067,281. Dan ada 2 tahun dibaatakrata yaitu tahun 2013 = 3,173,232
dan tahun 2014 = 3,534,329.
b. Persediaan

Persediaan merupakan aktiva perusahaan yang metiggopsi yang cukup penting
dalam suatu perusahaan karena tanpa adanya pearsgoiausahaan tidak dapat berjalan
dengan baik.

Berikut ini adalah data persediaan pada perusab#&@notif yang terdaftardi Bursa

Efek Indonesia periode 2013-2017.

Tabel 1V.10
Persediaan Pada Perusahaan Otomotif Yang TerdaftaDi BEI
Periode 2013-2017
(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah)

No. Perﬁggﬁaan o Rata-ata
2013 2014 2015 2016 2017
1 | SMSM 401,681 432,027 560,755 555,341 657257 4821,
2 | ASII 14,433 16,984 18,337 17,771 20,210 17,647
3 | NIPS 193,144 225,074 296,439 246,724 292|390 7250,
4 | AUTO 1605263 1,606,169 1,749,263 1,823884 8XB3| 1,790,672
5 | INDS 437,263 478330 623591 424,025 358303 ,30@4
6 | GJTL 1820112 2,247,074 2,112,616 2,280,868 25892 2,197,312
Rata-rata 745,316 834,277 893,500 891,436  1,003,806873,667

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019)
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Berdasarkan tabel V.10 nilai rata-rata persediaabhesar873,667. Jika dilihat dari
tahun ada 3 tahun yang diatas rata-rata yaitu t20d5 = 893,500 tahun 2016 = 891,436 dan
tahun 2017 = 1,003,806. Dan ada 2 tahun dibawahreaa yaitu tahun 2013 = 745,316 dan
tahun 2014 = 834,277,

Jika nilai Inventory Turnovenenurun menunjukkan bahwa perusahaan mengalami
penurunan pada penjualan yang mengakibatkan pasedneningkat. Hal ini menunjukkan
bahwa perusahaan tidak mampu meningkatkan penjyategnakan menyebabkan persediaan di
dalam gudang menumpuk dan akan beresiko kerug@girpbausahaan.

4. Debt to Assets Ratio
Variabel bebas (3 yang digunakan dalam penelitian ini adalaébt to Assets Ratio.

Debt to Assets Ratimerupakan rasio yang digunakan untuk mengukur éinglenggunaan
utang terhadap total asset yang dimiliki. Cara kinteenghitung rasio ini adalah dengan
menggunakan perbandingan total utang dengan tdtaha
Berikut ini adalah hasil perhitung&ebt to Assets Ratipada masing-masing perusahaan
Otomotif yangterdaftar di Bursa Efek Indonesia selaeriode 2013-2017.
Tabel IV.11

Data Debt to Assets Ratio Pada Perusahaan Otomotif
Periode 2013-2107

Kode Tahun (%)

No. Rata-rata
Perusahaan| 2013 2014 2015 2016 2017

1 | SMSM 40,63 34,44 35,13 29,92 25,18 33,06
2 | ASII 50,38 49,02 48,45 46,57 47,12 48,31
3 | NIPS 70,45 52,28 63,28 52,61 51,82 58,09
4 | AUTO 24,31 24,41 29,26 27,89 27,12 26,59
5 | INDS 28,81 19,90 24,38 16,52 11,90 20,30
6 | GJTL 74,23 65,04 69,19 68,72 70,95 69,63

Rata-rata 48,13 40,85 44,95 40,37 39,01 42,66

Sumber:Hasil Penelitian, 2019 (data diolah)
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Berdasarkan tabel IV.11, nilai rata-ratebt to asset ratisebesar 42,66. Jika dilihat dari
tahun ada 2 tahun diatas rata-rata yaitu tahun 2048,13 dan 2015 = 44,05. Dan ada 3 tahun
dibawah rata-rata yaitu tahun 2014 = 40,85 tahut628 40,37 dan tahun 2017 = 39,01. Jika
dilihat dari perusahaan ada 3 tahun diatas ragay@itu perusahaan dengan kode ASII = 48,31
NIPS = 58,09 dan GJTL = 69,63. Dan ada 3 perusagaag berada dibawah rata-rata yaitu
perusahaan dengan kode SMSM = 33,06 AUTO = 26a89NDS = 20,30.

Berikut ini data yang berkaitan dengan variabelgligan yaitu:

a. Total hutang
Total hutang merupakan rasio yang digunakan untudngukur seberapa besar
perusahaan mengandalkan hutang untuk membiayangas&asio hutang ini menunjukkan
proporsi hutang perusahaan terhadap total assgtdyamilikinya.

Berikut ini adalah data total hutang pada perusalamotif yang terdaftardi Bursa

Efek Indonesia periode 2013-2017.
Tabel IV.12
Total Hutang Pada Perusahaan Otomotif Yang TerdaftaDi BEI

Periode 2013-2017
(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah)

No. Perﬁzgﬁaan . Rata-a
2013 2014 2015 2016 2017
1 | SMSM 695,957 602,558 779,860 674,685 615157 673,643
2 | ASll 107,806 115,705 118,902 121,949 139317 120,736
3 | NIPS 562,462 630,960, 938,717 935375 947,136 802,930
4 | AUTO 3,058,924 3,510,359 4,195,684 4,075,716 4,003,233 3,768,783
5 | INDS 493,381 454,347 622,538 409,208 289,798 453,854
6 | GJTL 9,910,440 10,485,032 12,115,363 12,849,607 13,471,782 11,766,444
Rata-rata 2,471,495 2,633,160 3,128,511 3,177,756 3,244,404 2,931,065

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019)
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Berdasarkan tabel 1V.12, nilai rata-rata total hgtaebesar 2,931,065. Jika dilihat dari
tahun ada 3 tahun yang diatas rata-rata yaitu ta2oas = 3,128,511 tahun 2016 = 3,177,756
dan tahun 2017 = 3,244,404. Dan ada 2 tahun dibaatakrata yaitu tahun 2013 = 2,471,495
dan tahun 2014 = 2,633,160.
b. Total asset

Total asset atau total aktiva adalah total kesbmmkekayaan atau harta yang dimiliki
perusahaanyang terdiri dari kas ataupun assetaaseya yang diharapkan akan direalisasikan
menjadi uang selama siklus usaha perusahaan da&to satu tahun.

Berikut ini adalah data total asset pada perusabemanotif yang terdaftardi Bursa Efek

Indonesia periode 2013-2017.

Tabel V.13
Total Aktiva Pada Perusahaan Otomotif Yang Terdafta Di BEI
Periode 2013-2017
(Dinyatakan Dalam Jutaan Rupiah)

No. | _ Kode Tahun Rata-rata
Perusahaan| 2013 2014 2015 2016 2017
1| SMSM 1,712,710 1,749,395 2,220,108 2,254,740 2,443,341 2,076,059
2 ASII 213,994 236,029| 245435 261,855 295646 250,592
3 NIPS 798,407 1,206,854, 1,547,720 1,777,956 1,827,674 1,431,722
4 | AUTO | 12,584,565 14,380,926 14,339,110 14,612,274 14,762,309 14,135,837
5 INDS 1,712,780 2,282,666 2,553,928 2,477,272 2,434,617 2,292,253
6 GJTL | 13,350,754 16,122,036 17,509,505 18,697,779 18,988,692 16,933,753
Rata-rata 5,062,202 5,996,318 6,402,634 6,680,313 6,792,047 6,186,703

Sumber: Bursa Efek Indonesia (2019)
Berdasarkan tabel 1V.13, nilai rata-rata total wekisebesar 6,186,703. Jika dilihat dari

tahun ada 3 tahun yang diatas rata-rata yaitu t20ds = 6,402,634 tahun 2016 = 6,680,313
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dan tahun 2017 = 6,792,047. Dan ada 2 tahun dibaatakrata yaitu tahun 2013 = 5,062,202
tahun 2014 = 5,996,318.

Peningkatan nilaDebt to Assets Ratimenunjukkan bahwa pendanaan dengan hutang
semakin banyak, maka semakin sulit bagi perusabatuk memperoleh tambahan pinjaman
karena dikhawatirkan perusahaan tidak mampu menhtupng-hutangnya dengan aktiva yang
dimilikinya.

B. Analisis Data
1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Pengujian ini bertujuan untuk menguji apakah dataodel regresi, variabel dependen

(terikat) dan variabel independent (bebas) keduamgipunyai distribusi normal ataukah tidak.
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian yaitu Uji Kolmogrov-Smirnov Uji
Kolmogorov Smirnovni bertujuan agar dalam penelitian ini dapat mésga berdistribusi
normal atau tidaknya antar variabel independen alengriabel dependen ataupun keduanya.

Kriteria uji Kolmogrov-Smirnoyaitu sebagai berikut:
1) Asymp.Sig. (2-tailed) ® maka data berdistribusi normad. £ 5%)

2) Asymp.Sig. (2-tailed)® maka data berdistribusi tidak normal.X 5%).
Adapun data tabel hasil pengujidalmogrov-Smirnowadalah sebagai berikut:

Tabel IV.14
Uji Normalitas
KolmogrovSmirnov

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi;

ed Residual

N 30
Normal Parametefs Mean .0000000
Std. Deviation 6.5842164B




Most Extreme Absolute
Differences Positive
Negative

Kolmogorov-Smirnov Z
Asymp. Sig. (2-tailed)

214
214
-.125
1.173
127

a. Test distribution is Normal.

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16
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Berdasarkan hasil uji normalitas data dengan mamegagan uji Kolmogrov-Smirnov,

maka dapat disimpulkan bahwa data mempunyai distribormal. Hal ini dapat diketahui

dengan melihat nilaikolmogrov-Smirnovdengan nilai signifikan sebesar 0,127. Dimana

signifikan 0,127 > 0,05. Jika signifikan niliolmogrov-Smirnovebih besar dari 0,05. Maka

dapat dinyatakan bahwa data mempunyai distribusnalo Maka dapat disimpulkan bahwa

model regresi dalam penelitian ini memenuhi asurosinalitas atau telah berdistribusi normal

dan layak untuk diteliti.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: ROA

o o o
- m =1}
| 1 1

Expected Cum Prob

o
b

I
o]
Q

0Qo

0.0

Observed Cum Prob

Gambar IV .1 Uji Normalitas P-Plot of Regresion
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16
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Dapat dilihat bahwa data menyebar mengikuti Paddikgnormal p-plot terlihat pada
gambar di atas bahwa menyebar disekitar garis dagtan mengikuti arah garis diagonal, maka

dapat disimpulkan bahwa model regresi telah memexrsumsi normalitas.

b. Uji Multikolinearitas

Multikolinieritas digunakan untuk menguji independéMultikolinieritas terjadi karena
adanya hubungan linier diantara variabel-apakala paodal regresi ditemukan adanya korelasi
yang kuat antar variabel variabel bebas (X) dalaodeh regresi. Uji multikolinieritas juga
terdapat beberapa ketentuan, yaitu:

a. Bila VIF > 10, maka terdapat multikolinieritas

b. Bila VIF < 10, berarti tidak terdapat multikoliniers

c. Bila Tolerance > 0,1 maka tidak terjadi multikoértas

d. Bila Tolerance < 0,1 maka terjadi multikolinieritas

Tabel 1V.15
Uji Multikolinearitas
Coefficient$
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. [Tolerancd VIF
1 E)CO”Star 5.934 6.056 980 336
OR 2.587 2.774 .186 931 .36] 784 1.27(
ITO .520 428 221 1.214 .236 949 1.057
DAR -.112 .080 -.284 -1.389 .177 .75 1.329

a. Dependent Variable: ROA
Dari data pada tabel diatas dapat diketahui batilaaVariance Inflation Facto(VIF)
untuk variabelQuick Ratio(X;) sebesar 1,270nventory Turnove(X;) sebesar 1,057; dddebt

to Assets Rat(X3) sebesar 1,32¥Masing-masing variabel independen tidak memilikaigang
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lebih dari 10. Demikian juga nil&iolerancepadaQuick Ratiosebesar0,788; variabklventory
Turnoversebesar 0,946; dan varialibt to Assets Rasebesar 0,752. Masing-masing variabel
independen, nilaiolerancelebih besardari 0,1. Sehingga dapat disimpulkanwbaidak terjadi
gejala Multikolinearitasantara variabel indepengtang diindikasikan dari nilaolerancelebih
besar dari 0,1 dan nilai VIF lebih kecil dari 10aka dapatdisimpulkan bahwa analisis lebih

lanjut dapat dilakukan dengan menggunakanmodetsegerganda.

c. Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas digunakan untuk menguji apakaland model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dan residual satu penganyatan lain. Jika varian residual dari satu
pengamanan yang lain tetap, maka disebut homodi®tiess dan jika berbeda disebut
heterokedastisitas. Model regresi yang baik adgkiy homoskedastisitas atau tidak terjadi

heteroskedastisitas.

Scatterplot

Dependent Variable: ROA
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Gambar IV.1. Uji Heterokesdasitas
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 16
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Berdasarkan gambar 4.3 graf8catterplotdi atas terlihat bahwa titik-titik menyebar
secara acak serta tersebar baik diatas maupun alibangka 0 pada sumbu Y. Hal ini dapat

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastigtata model regresi.

d. Uji Autokorelasi
Pengujian autokorelasi bertujuan untuk menguji apakerdapat korelasi antara
kesalahan pengganggu pada suatu periode dengdahesgengganggu periode sebelumnya
dalam model regresi. Jika terjadi autokorelasi dalaodel regresi berarti koefisien korelasi
yang diperoleh menjadi akurat, sehingga model segrang baik adalah model regresi yang
bebas dari autokorelasi. Cara yang dapat dilakukamnk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi

adalah dengan melakukan pengujian Durbin-WatsoW({D-

Tabel IV. 16
Uji Autokorelasi
Model Summary”

Durbin-
Adjusted R | Std. Error off Watson
Model R R Square Square the Estimatsg
1 429 .184 .090 6.9537] .283

a. Predictors: (Constant), DAR, ITO, QR
b. Dependent Variable: ROA

Kriteria untuk penilaian terjadinya autokorelasitya
1) Jika nilai D-W dibawah -2, berarti ada autokasebpositif.
2) Jika nilai D-W diantara -2 sampai +2, beradak ada autokorelasi.

3) Jika nilai D-W diatas +2, berarti ada autokosetegatif



76

Dari hasil tabel di atas diketahui bahwa nilai Do#W/atson yang didapat sebesar
0,283 yang berarti memenuhi kriteria kedua sehinggpat disimpulkan bahwa model

regresi bebas dari masalah autokorelasi.

2. Uji Regresi Linier Berganda
Dalam penelitian ini regresi linier berganda beauntuk mengetahui pengaruh dari
masing-masing variabel bebas terhadap variab&bteBerikut adalah hasil pengolahan data

dengan menggunakan SPSS versi 16.

Table IV.17
Pengujian Regresi Berganda
Coefficient$
Unstandardized Standardize
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 g%O”Sta 5.934 6.054 980 336
QR 2.582 2.774 .186 931 .36
ITO .520 428 221 1.214 .234
DAR -.112 .080 -.284 -1.389 A77

a. Dependent Variable: ROA
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai-eghagai berikut:

Konstanta =5,935
Quick Ratio = 2,582
Inventory Turnover =0,520
Debt to Asset Ratio =-0,112

Maka persamaan regresi linier berganda adalah aebegkut:

Y =5,935 + 2,5682X+ 0,520% — 0,112% + ¢
a. Nilai a atau nilai konstanta sebesar 5,935 dengam lzubungannya positif menunjukkan

bahwa apabila variabel independen dianggap konstaka Return on Assetslah

mengalami kenaikan sebesar 5,935 atau sebesaf693,5
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b. Nilai B1 sebesar 2,582 dengan arah hubungan yang positiimukkan bahwa setiap
kenaikanQuick Ratiomaka akan diikuti oleh penurundteturn on Assets atisebesar
2,582 atau sebesar 258,2% dengan asumsi varialsgenden lainnya dianggap konstan

c. Nilai B2 sebesar 0,520 dengan arah hubungan yang negatifinmjukkan bahwa setiap
kenaikaninventory Turnovemaka akan diikuti oleh penururRReturn on Assetebesar
0,520 atau sebesar 52,0% dengan asumsi varialegenden lainnya dianggap konstan

d. Nilai B3 sebesar -0,112 dengan arah hubungan yang negatiinjukkan bahwa setiap
kenaikanDebt to Asset Ratimaka akan diikuti oleh penururReturn on Assesgbesar

112 atau sebesar 11,2% dengan asumsi variabeleindep lainnya dianggap konstan.

3. Uji Hipotesis
a. Uji Secara Parsial (Uji t)
Uji t dipergunakan dalam penelitian ini untuk metageli kemampuan dari masing-
masing variabel independen dalam mempengaruhi belridependen. Alasan lain uji t
dilakukan yaitu untuk menguji apakah variabel belf®¥ secara individual terdapat

hubungan signifikan atau tidak terhadap varialbrétae(Y).

Tabel 1V.19

Ujit
Coefesients (a)
Unstandardized | Standardize
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.

1 (Constant) 5.934 6.056 .980 .336
QR 2.584 2.774 .186 .931] .361
ITO .520 428 221 1.214 .236
DAR -.112 .080 -.284 -1.389 177

a. Dependent Variable: RO,
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Uji t digunakan untuk mengetahui apak@hbick Ratioberpengaruh secara individual
(parsial) dan mempunyai hubungan yang signifikau gidak terhadaReturn on AssetUntuk
kriteria uji t dilakukan pada tingkat= 0,05 dengan nilai t untuk n = 30 — 3 = 27 ad&dIbl.
Sehingga diketahuiitung= 0,931 danipe= 2,051.

Kriteria pengambilan keputusan:
a) HO diterima jika: 0,93% thiwung< 2,051, pada = 5%

///
,/ . ~
e Terima Hy e

Tolak Hy Tolak Ho J

| I |
1 I I I | 1
-2,051 -0,931 0 0,931 2,051

Gambar IV.3
Kriteria Pengujian Hipotesis 1

Nilai thiung Untuk variabelQuick Ratioadalah 0,931 danrate dengano = 5% diketahui sebesar
2,051. Dengan demikiamidng lebih besar sama dengagw dan tiung lebih kecil sama dengan
tiaber (-2,051< 0,931< 2,051) dan nilai signifikan sebesar 0,361 (lelehdy dari 0,05) artinya HO
diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersehaka dapat disimpulkan bahwa secara
parsialQuick Ratiotidak berpengaruh signifikan terhad@pturn on Assets.

b. Pengaruhlnventory Turnover terhadap Return on Asset
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Uji t digunakan untuk mengetahui apakéiventory Turnoverberpengaruh secara
individual (parsial) dan mempunyai hubungan yargnifkan atau tidak terhadaReturn on
AssetsUntuk kriteria uji t dilakukan pada tingkeat 0,05dengan nilai t untuk n = 30 - 3 = 27
adalah 2,51. Sehingga diketahidy= 1,214 dandye= 2,051.

Kriteria pengambilan keputusan:
a) HO diterima jika: 1,214 thiwung< 2,051, pada = 5%

Terima Hyg \ﬁ\\"‘-k--__ =

Tolak Ho l Tolak Hy J
1

2,061 -1,214 0 1214 2,051

Gambar V.4
Kriteria Pengujian Hipotesis 2

Nilai thiwunguntuk variabellnventory Turnoveradalah 1,214 danag.dengano = 5%
diketahui sebesar 2,051. Dengan demikiaihdebin besar samadengamddan thitung lebih
kecil sama denganmate(-2,051< 1,214< 2,051) dan nilai signifikan sebesar 0,236 (lebéisdy
dari 0,05) artinya HO diterima dan Ha ditolak. Besdrkan hasil tersebut maka dapat
disimpulkan bahwa secara parslaventory Turnovdrdak berpengaruh signifikan terhadap
Return on Assets

c) PengaruhDebt to Asset Ratio Terhadap Return on Asset
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Uji t digunakan untuk mengetahui apakBrebt to Asset Ratiderpengaruh secara
individual (parsial) dan mempunyai hubungan yammifikan atau tidak terhadéapebt to Asset
Ratio. Untuk kriteria uji t dilakukan pada tingkat 0,05 dengan nilai t untuk n = 30 - 3 = 27
adalah 2,051. Sehingga diketatidy= -1,389 danipe= 2,051.

Kriteria pengambilan keputusan:
a) HO diterima jika: -1,389thiwng< 2,051, pada = 5%

b)HO ditolak jika: #itung >2,051 atau ung > -1,389

Gambar IV.5
Kriteria Pengujian Hipotesis 3

Tolak Hy Tolak Ho J

-1,389 -2,051 2,051 1,389

Nilai thiung untuk variabeDebt to Assets Rat@dalah -1,389 darge
dengana = 5% diketahui sebesar 2,051. Dengan demikiandebih kecil -tape(-1,38% -
2,051) dan nilai signifikan sebesar 0,177 (lebilsdbedari 0,05) artinya dditerima dan
Haditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka dagathgulkan bahwa secara pardisbt to
Assets Ratitidak berpengaruh signifikan terhad@pturn on Asset.

4. Uji Secara Simultan (Uji F)
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Uji statistik F dilakukan untuk menguji atau maelitpengaruh apakah variabel bebas

(X) Quick Ratio, Inventory Turnovetan Debt To Asset Ratisecara simultan mempunyai

hu

bungan yang signifikan atau tidak terhadap vatitdyikat (Y)Return on Asset

Bentuk Penguijian:

H

H

o. Tidak ada pengaruh signifikaQuick Ratio, Inventory TurnovedanDebt to Asset
Ratiosecara simultan terhad®eturn on Asset
o Ada pengaruh signifikaQuick Ratio, Inventory TurnovedanDebt to Asset Ratio

secara simultan terhad&gturn on Asset.

Kriteria Pengujian:

Tolak Hy apabila : ﬁtung> FabeBtau ‘Iﬁitung< -Rabel

Terima H apabila: Riung< Rabeidtau -Fitung>-Fravel

Tabel 1V.19
Uji Anova
ANOVAP®
Sum of
Model Squares Df |Mean Squar F Sig.
1 Regressiol 283.98]1 3 94.664  1.959 .145
Residual 1257.204% 26 48.354
Total 1541.19] 29
a. Predictors: (Constant), DAR, ITO, QF

b. Dependent Variable: ROA

Untuk menguiji hipotesis statistik diatas, makaldilean Uji F pada tingkat = 0,05

dengan nilai F untuk n = 30 adalah sebagai berikut:

Fiabei= N—k-1=30-3 -1 =26

Fhitungz 1,958 dan tEbelz 2,98

Kriteria pengujian:

a. Hy ditolak apabila Fung> 2,98 atau -frung< -2,98
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b. Ho diterima apabila frung< 2,98 atau -frung> -2,98

1/,/ ¥ \\“
- — Terima Hy TR

Tolak Ho _l Tolak Ho J
-1,958 — -2,98 B I 2,98 - 1,958
= rh.ilung ~Tiabel 0 (tabel hitung

Gambar 1V.6
Kriteria Pengujian Hipotesis Uji F

Berdasarkan data tabel ANOVATtalysis Of Variansdiatas, maka diperolehifng
sebesar 1,958 lebih besar daghdrsebesar 2,98 dengan tingkat signifikansi sebed&50
(lebih besar dari 0,05). Berdasarkan hasil terseapat diketahui bahwasfng> Frabel(1,958
> 2,98) sehingga giditerima dan Hditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variaeick
Ratio Inventory TurnoverdanDebt to Asset Ratisecara bersama-sama tidakberpengaruh
terhadapReturn on Asspaida Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursé Efdonesia

periode 2013-2017.

5. Uji Koefisien Determinasi
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahesg@ntase besarnya pengaruh
variabel dependenyaitu dengan mengkuadratkan keefisyangditemukan. Dalam
penggunaannya, koefisien determinasi ini dinyataledam persentase (%).

Tabel IV.20
Hasil Uji Koefisien Determinasi

Model Summary”

Durbin-
Adjusted R | Std. Error off Watson
Model R R Square Square | the Estimate

1 429 .184 .090 6.95371 .283
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Durbin-
Adjusted R | Std. Error off Watson
Model R R Square Square | the Estimate
1 429 .184 .090 6.95371 .283

a. Predictors: (Constant), DAR, ITO, QR

b. Dependent Variable: ROA
Pada tabel diatas dapat dilihat hasil analisisegecara keseluruhan menunjukkan

nilai R sebesar 0,429 yang menunjukkan bahwa lksiredéau hubungarReturn on
Assetvariabel dependen) dengQuick Ratig Inventory TurnoverdanDebt to Asset Ratio
memiliki tingkat hubungan yang negatif.

Dari hasil tersebut diperoleh juga nilai koefisigeterminasi yang dapat dijelaskan
dengan rumus sebagai berikut, yaitu:

D = R x 100%

D =0,184 x 100%

D=18,4%

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi padeltdi atas, nilai R square di atas
diketahui bernilai 18,4% artinya menunjukkan bahvamya sekitar 18,4% variabel terikat
(Return on Assgtyang dipengaruhi oleh variabel bebgaiick Ratio, Inventory Turnover
dan Debt to Asset Ratjp atau dapat dikatakan bahwa kontribusi variaBalck Ratio,
Inventory TurnoverdanDebt to Asset Ratidalam mempengarulleturn on Assetebesar
18,4% sementara 81,6% adalah kontribusi varialielylang tidak diteliti dalam penelitian

ini.

C. Pembahasan

1. PengaruhQuick Ratio terhadap Return on Asset
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Hasil uji hipotesis secara parsial yang telah dika, diperoleh hasil nilahiginguntuk
variabelQuick Ratioadalah 0,931 dan.g.dengana= 5% diketahui sebesar 2,051. Dengan
demikian #iwndebin besar samadengamddan tiundebih kecil sama dengagpsk(-2,05K
0,93K 2,051) dan nilai signifikan sebesar 0,361 (leb#isdy dari 0,05) artinya gditerima
dan Hditolak. Berdasarkan hasil tersebut maka dapamgisikan bahwa secara parsial
Quick Ratiotidak berpengaruh signifikan terhadBeturn on Assd@erdasarkan uji regresi
linier berganda diperoleh hasil bahwa setiap pdw@tan nilai Quick Ratio akan
menyebabkan kenaikan nil&eturn on AssetHal ini menunjukkan bahwg&uick Ratio
berpengaruh tapi tidak signifikan terhad@gturn on Asset

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan olelulpedapat diketahui bahwa variabel
bebaQuick Ratiotidak berpengaruh terhadap variabel terikaEturn on AssetHal ini
dikarenakan kemampuan perusahaan dengan mengpasgdiaan yang diangggap kurang
likuid dalam membayar kewajiban jangka pendeknysgde aktiva lancar yang sudah jatuh
tempo pada saat ditagih dan pada akhirnya perusatidak bisa memaksimalkan
keuntungannya dengan kata lain, perusahaan tidakndeeadaan yang sehat. Semakin kecil
investasi dari investor atau kreditur, maka semakatil peluang perusahaan untuk
memperoleh return yang sesuai dengan target pexasah

Menurut Harahap (2013, hal.303pdick Ratiomenunjukkan kemampuan aktiva lancar
yang paling liquid mampu menghasilkan laba bergih demakin besar rasio ini semakin
baik, hal ini dapat mengindikasikan bahwa perusaklatam keadaan yang sehat”.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yangkdikan oleh Fadilah Nurul, dkk.
(2017). Yang menyimpulkan bahw@uick Ratiotidak berpengaruh terhaddpeturn on

Asset Tetapi tidak sejalan dengan penelitian yang dikak oleh Asandimitra & Siahan
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(2016), yang menyimpulkan bahwa Likuiditas berpealgberpengaruh terhad#éeturn on
Asset.
2. Pengaruhlnventory Turnover terhadap Return on Asset

Hasil uji hipotesis secara parsial yang telahkdikan, diperoleh hasil nilaignguntuk
variabelInventory Turnoverldalah 1,214 dansg.dengano= 5% diketahui sebesar 2,051.
Dengan demikiantundebih besar samadengapgddan tiundebin kecil sama denganuk(-
2,05K 1,308< 2,051) dan nilai signifikan sebesar 0,236 (leb#isdy dari 0,05) artinya HO
diterima dan Ha ditolak. Berdasarkan hasil tersebaka dapat disimpulkan bahwa secara
parsiallnventory Turnovdidak berpengaruh terhad&gturn on Asset.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan olelulpedapat diketahui bahwa variabel
bebadnventory Turnoveidak berpengaruh terhadap variabel terRaturn on Assetal ini
dikarenakan adanya ketidakseimbangan antara adiBwmgan penjualan yang seharusnya
perputaran aktiva yang cepat diikuti dengan peajuayang meningkat. Perputaran
persediaan yang rendah berarti perusahaan beleegaastidak efesien atau tidak produktif
dan banyak barang persediaan yang menumpuk, hetami mengakibatkan investasi dalam
tingkat pengembalian yang rendah.

Menurut Hanafi (2009, hal.78) “perputaran persadigang tinggi menandakan semakin
tingginya persediaan berputar dalam satu tahunrdanenandakan efektifitas manajemen
persediaan”. Semakin besar rasio ini semakin bakera dianggap bahwa kegiatan
penjualan berjalan cepat.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian terdahyhng dilakukan oleh Nte’esi
Elmawati, dkk. (2017). Yang menyimpulkan bahwaentory Turnovertidakmemiliki

pengaruh signifikan terhaddprofitabilitas. Tetapi tidak sejalan dengan hasil penelitian
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yang dilakukan oleh Kridasusila dan Rahmawati (30Ddang menyimpulkan bahwa

Inventory Turnoveberpengaruh positif terhad&eturn on Asset.

3. PengaruhDebt to Asset Ratio terhadap Return on Asset

Hasil uji hipotesis secara parsial yang telah dikak, diperoleh hasil nilai
thiunguNtuk variabelDebt to Asset Rati@dalah -1,389 danagedengana= 5% diketahui
sebesar 2,051. Dengan demikiaqntiebih kecil -tape(-1,38% -2,051) dan nilai signifikan
sebesar 0,177 (lebih besar dari 0,05) artinyditefima dan Haditolak. Berdasarkan hasil
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa secara pBedid to Asset Ratitidak berpengaruh
terhadapReturn on Assgbada perusahaan otomotif yang terdaftar di Bufel Eadonesia
periode 2013-2017.

Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan olehulpemapat diketahui bahwa
variabel beba®ebt to Asset Ratitidak berpengaruh terhadap variabel teriRaturn on
AssetHal ini dikarenakan nilai hutang semakin meningkatla perusahaan dan ini akan
berdampak pada laba perusahaan yang akan dipekalema dengan meningkatnya
nilaiDebt to Asset Ratinaka Return on Assetengalami penurunan. Dengan kata lain,
semakin tinggDebt to Asset Ratimaka beban bunga akan semakin besar yang beapati d
mengurangi keuntungan perusahaan.

Menurut Kasmir (2008, hal.156), semakin tinggi oagihi berarti semakin besar
jumlah modal pinjaman yang digunakan untuk invéspasla aktiva guna menghasilkan
keuntungan bagi perusahaan.

Hasil penelitian sejalan dengan penelitian terdatydng dilakukan oleh Kamal
(2016). Yang menyimpulkan bahwBebt to Asset Ratiderpengaruh negatif tidak

signifikan terhadapReturn on Asseéletapi tidak sejalan dengan hasil penelitian yang
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dilakukan olehJulita (2010). Yang menyimpulkaabt to Asset Ratiberpengaruhterhadap
Profitabilitas (ROA).
4. Pengaruh Quick Ratio, Inventory Turnover, Debt to Asset Ratio terhadap Return on
Asset

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai peng&ulckRatig Inventory Turnover
danDebt to Asset RatiterhadapReturn on Assgbada perusahaan Otomotif yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017. Berdasadata tabel ANOVAAnalysis Of
Variang pada tabel IV.9 diatas, maka diperolefufg sebesar 1,958lebih besar dagihdr
sebesar 2,98 dengan tingkat signifikansi sebedd5QJebih besar dari 0,05). Berdasarkan
hasil tersebut dapat diketahui bahwa.fg< Favel(1,958< 2,98) sehinggaptditerima dan H
ditolak. Jadi dapat disimpulkan bahwa variaQelick Ratig Inventory TurnoverdanDebt
to Asset Ratiosecara bersama-sama tidak berpengaruh terhRefypn on Assptada

Perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efdbesigperiode2013-2017.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahsan ydaiy dikemukakan sebelumnya maka
dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengerigaruhQuick Ratig Inventory Turnover
dan Debt to Asset RatierhadapReturn on Assegbada Perusahaan Otomotif yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017, denganlasipii3 perusahaan dan diambil sebanyak
7 perusahaan adalah sebagai berikut:

1. Secara parsiaQuick Ratiotidak berpengaruh signifikan terhadBpturn on Assgbada

perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursa Efelohesia periode 2013-2017.

2. Secara parsidhventory Turnovetidak berpengaruh signifikan terhadapturn on Asset

pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursl Eidonesia periode 2013-2017.

3. Secara parsiddebt to Asset Ratitdak berpengaruh signifikan terhadapturn on Asset

pada perusahaan Otomotif yang terdaftar di Bursl Efdonesia periode 2013-2017.

4. Secara simultanQuick Ratio Inventory Turnoverdan Debt to Asset Ratididak
berpengaruh signifikan terhadapeturn on Asspada perusahaan Otomotif yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2013-2017
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B. Saran
Berdasarkan kesimpulan diatas maka dalam haldnulps dapat menyarankan hal-hal
sebagai berikut:

1. Untuk meningkatkan laba perusahadetirn on Assptmaka perusahaan sebaiknya
meningkatkan nilaQuick Ratiodengan caramenaikkan nilai aset lancar perusateasan
kemudian dapat menutupi kewajban lancar yang diséituid, sehingga dapat
meningkatkan nilaReturn on Assgierusahaan.

2. Untuk meningkatkan laba perusaha&etlrn on Assgtmaka perusahaan sebaiknya
meningkatkan nilailnventory Turnoverdengan cara menaikkan tingkat penjualan.
Dengan meningkatnya penjualan maka profit yang sillken perusahaan akan
meningkat, sehingga dapat meningkatkan mkturn on Assqierusahaan.

3. Untuk meningkatkan laba perusahadetiirn on Assgtmaka perusahaan sebaiknya
menurunkan nildebt to Asset Ratialengan cara menurunkan hutang perusahaan.
Dengan menurunnya total hutang maka akan meninghkatklai Return on Asset

perusahaan.
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Saya yang bertandatangan dibawah ini :
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NPM s MBSO ot s canma bt
Konsentrasi BT
Fakultas : Ekonemi dan Bisnis (Akuntansi Perpajakan/Manajemen/IESP)

Perguruan Tinggi : Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara (UMSU)

Menyatakan bahwa:

»

- Saya bersedia melakukan penelitian untuk penyusunan skripsi atas usaha

sendiri; baik dalam hal penyusunan proposal penelitian;, pengumpulan data
penelitian, dan penyusunan laporan akhir penelitian/ skripsi.

Saya bersedia dikenakan sanksi untuk melakukan pernelitian ulang apabila
terbukti penelitian saya mengandung hal-hal sebagai berikut :

* Menjiplak/Plagiat hasil karya penelitian orang lain.

* Merekayasa taiida angket, wawaiicaia, 6bservasi, ataii dokiimeiitasi.

Saya bersedia dituntut di depan pengadilan apabila saya terbukti memalsukan
stempel, kop surat, atau identitas perusahaan lainnya,

saya bersedia mengikuti sidang meja hijau secepat-cepatnya 3 bulan setelah
tanggai dikeluarkannya surat “ penetapan proyek proposal/makalah/ skripsi dan
penghunjukkan Dosen Pembimbing” dari Fakuitas Ekonomi dan Bisnis UMSU.

~emikianlah surat pernyataan ini saya perbuat dengan kesadaran sendiri.
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*  Surat pernyataan asli diserahkan kepada Program Studi Pada saat pengajuan judul
* Foto copy surat pernyataan dilampirkan di proposal dan skripsi
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Saya yang bertanda tangan di bawah ini:
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Kofseiitiasi . KeUanaan e
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Serdasarkan hasil pertemuan dengan program studi maka ditetapkan calon pembimb?@
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adentifikasi masalah penelitian sebagai berikut :
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Catatan :

I Proposal penelitian harus diagendakan paling lama 1 (satu) bulan setelah diparaf oleh
ketua program studi

2. Seminar Proposal paling lama 1 (satu) bulan setelah judul diagendakan
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Nama Lengkap : TIA ZUBAIRA

N.PM : 1505160829
Program Studi : MANAJEMEN
Konsentrasi : MANAJEMEN KEUANGAN

Judul Penelitian : PENGARUH QUICK RATIO, INVENTORY TURNOVER DAN
DEBT TO ASSETS RATIO TERHADAP RETURN ON ASSETS
PADA PERUSAHAAN OTOMOTIF YANG TERDAFTAR DI
BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2013-2017
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Medan, Desember 2018

Pembimbing Proposal Diketahui/Disetuju
S Ketua Program Studi Manajemen
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(IRMA CHRISTIANA S.E.M.M) (JASMAN SYARIFUDDIN HSB, S.E., M.Si)
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Pada hari ini Senin, 07
Facgkan bahwa :

Nama
NP
Tempat/ Tgl.Lahir

Zlamat Rumah

~udulProposal

BERITA ACARA ‘SEM.‘NAR PROPOSAL JURUSAN MANAJEMEN

Januari 2019 telah diselenggarakan seminar Proposal Program Studi Manajemen

: TIA ZUBAIRA
: 1505160829
: 138.Palo Biang Mangat 11,Agustus 1995

: Gunung Sinabung No.15
PENGARUH QUICK RATIO, INVENTORY TURNOVER.DAN DEBT T

ASSETS  RATIO TERHADAP RETURN  ON  ASSET  PADA
PERUSAHAAN OTOMOTIF YANG TERDAFTAR DI BE]

Zesetujui / tidak disetujui *)
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TIM SEMINAR

JASMAN SYARIFUDDIN, S.E., M.Si.
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MAJLIS PENDIDIKAN TINGGI MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS EKONOMI DAN BISNIS

JI. Kapt. Mukhtar Basri No, 3 Tel. (081) 86624567 Ext. 304 Medan 220228

PENGESAHAN PROPOSAL

Serdasarkan hasil Seminar proposal Program Studi Manajemen yang diselenggarakan pada
1ari Senin, 07 Januari 2019 menerangkan bahwa:

Nama : TIA ZUBAIRA

N.P.M. : 1505160829

Tempat/ Tgl.Lahir : DS.Palo Biang Mangat 11,Agustus 1995

Alamat Rumah : Gunung Sinabung No.15

JudulProposal :PENGARUH QUICK RATIO, INVENTORY TURNOVER.DAN

DEBT TO ASSETS RATIO TERHADAP RETURN ON ASSE]
PADA PERUSAHAAN OTOMOTIF YANG TERDAFTAR DI BEI

Proposal dinyatakan syah dan memenuhi Syarat untuk menulis Skripsi
dengan
pemhimbing : IRMA CHRISTIANA,SE.,MM.

Medan, Senin, 07 Januari 2019

TIM SEMINAR
Ketua

JASMAN SYARIFUDDIN,SE.,M.Si.

Diketahui / Disetujui
A.n. Dekan
Wakil Dekan - |

ADE GUNAWAN,
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Jalan Kapten Muchtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6623301, Fax. (061) 6625474
Website : http//www.umsu.ac.id  Email : rektor@umsu.ac.id

| A disetitlean

PENETAPAN DOSEN PEMBIMBING
PROPOSAL / SKRIPSI MAHASISWA
_ -
NOMOR :777¢2/ TGS / 1L3-AU / UMSU-05 / F / 2018

Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh

Bn Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. berdasarkan
Bsesujuan permohonan judul penelitian Proposal / Skripsi dari Ketua / Sekretaris :

Meram Studi : MANAJEMEN

Tanggal : 04 Desember 2018

220 ini menetapkan Dosen Pembimbing Proposal / Skripsi Mahasiswa

2 : TIA ZUBAIRA

| : 1505160829

ster : VII (Tujuh)

m Studi : MANAJEMEN

‘ Proposal / Skripsi : Pengaruh Quick Ratio Dan Inventory Turnover Dan DAR
Terhadap ROA Pada Perusahaan Otomotif Dan Komponennya

W Pembimbing : IRMA CHRISTIANA,SE.,MM.

= demikian di izinkan menulis Proposal / Skripsi dengan ketentuan

“enulisan berpedoman pada buku panduan penulisan Proposal/ Skripsi Fakultas Ekonomi
“an Bisnis UMSU.,

Pelakasanaan Sidang Skripsi harus berjarak 3 bulan setelah dikeluarkanya Surat Penetapan
Josen Pembimbing Skripsi

Proyek Proposal / Skripsi dinyatakan » BATAL * bila tidak selesai sebelum Masa
Jaluarsa tanggal :06 Desember 2019
“evisi Judul...........

womalaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Ditetapkan di : Medan
Pada Tanggal . 27 Rabiul Awwal 1440 H
B 06 Desember 2018 M
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